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1  BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Matematika merupakan salah satu bidang studi yang harus dipelajari disetiap jenjang pendidikan, yang bertujuan agar peserta didik mampu berfikir secara praktis, realistis, kreatif dan sistematis dalam kehidupan sehari-hari. Seperti tujuan umum pendidikan matematika yang dikemukakan dalam kurikulum 2013, diantaranya adalah: 1. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun dalam kehidupan nyata, yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model matematika dan menafsirkan solusi yang diperoleh dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 2. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 3. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 4. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, demokratis, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan, kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain.1 Depdiknas (dalam Hasratuddin) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan: 1. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi. 2. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika. ____________ 1 PERMENDIKBUD No 58 Tahun 2014, Diakses pada Tanggal 30 Desember 2015, dari Situs:http://publik22.co.id/2014/09/download-permendikbud-no-58-tahun-2014.html 
2    3. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 4. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.2 Tujuan matematika seperti yang disebutkan di atas lebih menekankan untuk menata penalaran dan membentuk kepribadian siswa serta menekankan pada keterampilan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga mampu melahirkan keluaran matematika yang tidak hanya mahir dalam pemecahan masalah matematika namun juga memiliki kreativitas tinggi, karena mampu mengembangkan ide-ide yang telah dimiliki.  Matematika menjadi salah satu bidang studi yang memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan dengan tujuan untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan keterampilan serta cakap dalam menyikapi perubahan keadaan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dalam mata pelajaran matematika, siswa dilatih dan diajarkan untuk berfikir logis, rasional, kritis dan mengetahui sejauh mana pemahaman konsep yang diperoleh siswa.3 Dalam peranan yang dimilikinya matematika sering menjadi masalah bagi siswa. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang membosankan karena memaksa siswa untuk berfikir dalam mengikuti pembelajaran maupun dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru, sehingga menyebabkan siswa ____________ 2 Hasratuddin, Pembelajaran Matematika Sekarang dan yang Akan Datang Berbasis Karakter,  Vol. 1, No. 2, september 2014. (Jurnal). Diakses pada tanggal 30 Agustus 2016 dari situs: httpjurnal.unsyiah.ac.idDMarticledownload20752029. 3 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA, 2001), h. 56.  
3    susah memahami materi pelajaran dan sulit untuk mengembangkan kreativitas yang ia miliki. Oleh karena itu guru harus dapat membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan serta mendorong siswa untuk belajar matematika dengan baik, sehingga terbentuk kepribadian siswa yang kreatif serta dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.  Kreativitas diperlukan siswa dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan mengajak siswa untuk aktif mengutarakan ide-ide serta dapat memberikan tanggapan dari materi yang dipelajari, sehingga siswa tidak hanya terpacu pada materi yang disampaikan oleh guru tetapi dapat mengembangkan sendiri materi yang dipelajarinya. Namun pada kenyataannya banyak terdapat siswa yang hanya diam saja saat diberikan pertanyaan oleh guru dan sedikit siswa yang berani untuk mengemukakan pendapatnya, padahal sistem pendidikan sekarang menuntut siswa untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Dengan keadaan yang demikian diperlukan suatu kondisi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan dapat menumbuhkan kreativitas siswa dalam pembelajaran, terutama matematika. Salah satu materi pembelajaran matematika yang harus dipelajari dikelas VIII-D SMP/MTs adalah materi lingkaran dengan pokok bahasan unsur-unsur lingkaran, menemukan pendekatan nilai phi () dan menghitung luas dan keliling lingkaran. Berdasarkan wawancara singkat dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar, diperoleh bahwa siswa MTsN Jeureula masih perlu ditingkatkan kemampuan kreativitasnya. Hal ini dapat dilihat saat siswa mengerjakan soal-soal pada materi lingkaran, siswa hanya berpatokan pada 
4    contoh yang diberikan oleh guru. Kebanyakan siswa tidak mempunyai cara yang berbeda dari yang sudah diajarkan oleh guru. Jika soal yang diberikan berbeda dengan contoh yang diberikan sebelumnya, siswa menjadi kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Akibatnya kreativitas siswa menjadi tidak berkembang dan bahkan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.4 Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya hasil belajar siswa yang di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan nilai Ujian Tengah Semester siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula. Diperoleh data bahwa hanya 51,85% dari siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula yang nilai hasil belajarnya mencapai KKM, sedangkan 48,14% siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula nilai hasil belajarnya di bawah KKM. Rendahnya hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kreativitas siswa saja, namun metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran matematika yang selama ini dilakukan di MTsN Jeureula masih memusatkan pembelajaran pada guru, dimana siswa hanya duduk mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa tidak terlibat aktif dalam mengkonstruk pengetahuannya. Jika pembelajaran yang berpusat pada guru masih terus dipertahankan, akan berakibat pada hasil belajar siswa yang cenderung kurang meningkat. Oleh karena itu, perlu dicari suatu model pembelajaran yang dapat menunjang kreativitas siswa serta dapat meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. ____________  4 Hasil Wawancara dengan Salah satu Guru Matematika MTsN Jeureula Aceh Besar pada Tanggal 22 Desember 2015. 
5    Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran matematika adalah model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang dikembangkan oleh Dave Meier. Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah salah satu model pembelajaran yang memusatkan belajar pada siswa. Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) merupakan suatu model pembelajaran yang menggabungkan tiga aspek dalam pelaksanaannya yaitu Auditory (belajar dengan berbicara dan mendengar), Intellectually (belajar dengan memecahkan masalah) dan Repetition (belajar dengan pengulangan atau pemberian tugas).5 Dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran AIR siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok secara heterogen. Pada tahapan Auditory, siswa bersama teman kelompoknya saling berkomunikasi pada saat menentukan pemecahan masalah yang akan dilakukan, membuat model matematika dan mengumpulkan informasi. Tahapan ini sangat dibutuhkan dalam kreativitas, karena dalam kreativitas dibutuhkan keterampilan dalam mengenali permasalahan dan perencanaan dalam mencari pemecahan masalah. Pada tahapan Intellectually, siswa melakukan pemecahan masalah dan pembuatan model matematika. Dalam melakukan pemecahan masalah kreativitas siswa dilatih dengan mengajari siswa cara berfikir sendiri dan cara menciptakan makna, bukan hanya mampu meniru jawaban yang telah dikemas sebelumnya tanpa berfikir. Hal ____________ 5 Dave Meier, Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook Panduan Kreatif dan Efektif Merancang Program Pendidikan dan Pelatihan Terjemahan oleh Rahmani Astuti, (Bandung: Kaifa, 2002), h. 91-92. 
6    ini dapat dilakukan dengan cara bertanya, berpendapat dan menyanggah. Pada tahapan Repetition, siswa mengerjakan tugas atau kuis yang diberikan baik secara individu maupun kelompok. Tahapan ini membantu siswa dalam mengembangkan kreativitasnya, karena melalui pengulangan yang diberikan membantu siswa untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari sehingga siswa lebih mudah dalam menyalurkan ide-ide yang telah dimilikinya. Dengan pembelajaran yang demikian hasil belajar siswa akan mengalami peningkatan dan kreativitas siswa akan terasah dengan baik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Ari Asnita menyatakan bahwa “Ketuntasan belajar siswa pada materi volume prisma dengan penerapan model Auditory Intellectually Repetition (AIR) di kelas VIII SMPN 2 Dewantara Aceh Utara termasuk dalam kategori tuntas yaitu 92,60%”. Dan menurut Lisa Riskiana, “Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada materi bangun ruang di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Banda Aceh siswa tertarik dengan model AIR yang menurut mereka model tersebut baru bagi siswa, membuat siswa aktif, dan bisa mengembangkan kemampuan berfikir mereka”. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin mengadakan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Matematika  Melalui Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) di Kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar”.  
7    B. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar? 2. Bagaimanakah peningkatan kreativitas siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar melalui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)? 3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar melalui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)? C. Tujuan Penelitian Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 1. Mengetahui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar. 2. Mengetahui peningkatan kreativitas siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar melalui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). 
8    3. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar melalui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). D. Manfaat Penelitian Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang bisa didapatkan, antara lain: 1. Bagi guru, sebagai masukan bahwa model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. 2. Bagi siswa, dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. Siswa menjadi berani dalam berkomunikasi dan menyatakan pendapat serta mampu menerapkan penyelesaian masalah yang tepat. 3. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan agar dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam mengajar matematika.  E. Definisi Operasional Adapun definisi dari beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1. Meningkatkan  Meningkatkan adalah menaikkan derajat, taraf, mempertinggi, memegahkan diri. 6 Adapun meningkatkan yang penulis maksud disini adalah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa ____________  6 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Diakses pada tanggal 20 Agustus 2015 dari situs: http:// kbbi.web.id/ tingkat. 
9    setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). 2. Kreativitas Kreativitas pada dasarnya merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk ciri-ciri berfikir kreatif maupun berfikir afektif, baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada.7 Dalam penelitian ini kreativitas yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada materi lingkaran di kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar. 3. Hasil Belajar Hasil belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperolah suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.8 Dengan kata lain hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar siswa pada materi lingkaran di kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar. 4. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Model pembelajaran AIR menerapkan tiga aspek dalam prosesnya yaitu Auditory: mendengarkan, menyimak, berbicara, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Intellectually berarti menggunakan kemampuan berfikir, konsentrasi ____________ 7 Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003), h. 109. 8 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 12-13. 
10    dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, menemukan, menciptakan, mengkonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan. Repetition adalah mengulang, mendalami, memantapkan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis.9 5. Lingkaran  Lingkaran adalah kurva tertutup sederhana yang merupakan tempat kedudukan titik yang berjarak sama terhadap suatu titik tertentu. Jarak yang sama tersebut disebut jari-jari lingkaran dan titik tertentu disebut pusat lingkaran.10 ____________ 9Dita Puspitawedana, Upaya Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition Siswa Kelas XD SMA Negeri 1 Tanjungsari Gunung Kidul Tahun Ajaran 2012/2013, Vol. 1, No. 2, Maret 2014. (Jurnal Pendidikan UPI). Diakses pada tanggal 11 April 2015 dari situs: http://www.4shared.comofficez_-FKoJzce13_Dita_Puspitawedana.html. 10 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTs, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008), h. 138. 
11  BAB II LANDASAN TEORITIS A. Teori Belajar Konstruktivisme Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan seseorang harus dikonstruk (dibangun) oleh orang itu sendiri.1 Manusia mengkonstruk pengetahuan mereka melalui interaksi mereka dengan objek, fenomena, pengalaman dan lingkungan mereka. Suatu pengetahuan dianggap benar bila pengetahuan itu dapat berguna untuk menghadapi dan memecahkan persoalan yang sesuai.  Istilah konstruktivisme pertama kali ditemukan dalam karya Barlett (1932) kemudian juga ditemukan dalam Mark Baldwin. Adapun istilah konstruktivisme yang lebih rinci dikemukakan oleh Jean Piaget yang kemudian disebarluaskan di Amerika Utara oleh Ernst Von Glasersfeld. Akan tetapi, konsep konstruktivisme sudah pernah dikemukakan oleh Gimbattista Vico pada tahun 1710, ia menyatakan bahwa “mengetahui berarti mengetahui bagaimana membuat sesuatu”.2 Hal ini berarti seseorang dapat mengetahui sesuatu jika ia dapat menjelaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu itu. Teori konstruktivisme memberikan keaktifan terhadap manusia untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan atau teknologi dan hal lain ____________ 1 Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan,  (Yogyakarta: Kanisius, 1997), h. 61. 2  Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 105. 
12    yang diperlukan guna mengembangkan dirinya. Guru tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa, melainkan siswa sendirilah yang harus mengkonstruk pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan esensi dari teori konstruktivisme itu sendiri yaitu siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain dan  apabila dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendiri. Dalam teori ini guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam  proses pembentukan pengetahuan oleh siswa. Jika siswa tidak aktif dalam membentuk pengetahuannya, maka pengetahuan mereka tidak akan terjadi.  Menurut Eveline dan Hartini, peranan guru sebagai fasilitator meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 1. Menyediakan pengalaman belajar bagi siswa. 2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang rasa ingin tahu dan membantu siswa mengekspresikan gagasan dan ide-idenya. 3. Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran siswa berjalan atau tidak.3 Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, guru dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam membentuk pengetahuan dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri. Guru juga dituntut lebih memahami jalan pikiran atau cara pandang siswa dalam belajar. Jadi jelaslah bahwa pembelajaran konsruktivisme dapat membuat siswa aktif berfikir dalam mengkonstruksi pengetahuan dan menemukan maknanya.  Adapun yang menjadi tujuan dari teori konstruktivisme adalah: ____________  3 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Perkembangan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 41. 
13    a. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan mencari sendiri pertanyaannya. b. Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian dan pemahaman konsep secara lengkap. c. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri. 4 Adapun yang menjadi asumsi-asumsi dasar dari konstruktivisme seperti yang diungkap oleh Merril (1991) adalah sebagai berikut: 1. Pengetahuan dikonstruksi melalui pengalaman. 2. Belajar adalah penafsiran personal tentang dunia nyata. 3. Belajar adalah sebuah proses aktif dimana makna dikembangkan berlandaskan pengalaman. 4. Pertumbuhan konseptual berasal dari negoisasi makna, saling berbagi  tentang perspektif ganda dan pengubahan representasi mental melalui pembelajaran kolaboratif. 5. Belajar dapat dilakukan dalam setting nyata, ujian dapat diintegrasikan dengan tugas-tugas dan tidak merupakan aktivitas yang terpisah. Sementara itu Driver and Bell dalam Hamzah (2008) mengemukakan karakteristik pembelajaran konstruktivisme sebagai berikut: 1. Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan memiliki tujuan. 2. Belajar harus mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan siswa. 3. Pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar, melainkan dikonstruksi secara personal. ____________ 4 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),  h. 108.  
14    4. Pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan, melainkan melibatkan pengaturan situasi lingkungan belajar. 5. Kurikulum bukanlah sekedar hal yang dipelajari, melainkan seperangkat pembelajaran, materi dan sumber.  Selanjutnya yang menjadi tokoh-tokoh teori belajar konstruktivisme adalah sebagai berikut: a. Driver dan Bell Driver dan Bell mengajukan karakteristik teori belajar konstruktivisme sebagai berikut: 1) Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif, tetapi memiliki tujuan. 2) Belajar mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan siswa. 3) Pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar, melainkan dikonstruksi secara personal. 4) Pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan. 5) Kurikulum bukanlah sekedar dipelajri, melainkan seperangkat pembelajaran, materi, dan sumber. b. Piaget  Berikut ini adalah tiga dalil pokok piaget dalam kaitannya dengan tahap perkembangan intelektual atau tahap perkembangan konstruktivisme kognitif atau biasa disebut juga tahap perkembangan mental, yaitu sebagai berikut: 1) Perkembangan intelektual terjadi dengan urutan yang sama. 2) Tahap-tahap tersebut didefinisikan sebagai suatu cluster dari operasi mental (pengurutan, pengekalan, pengelompokan, pembuatan hipotesis 
15    dan penarikan kesimpulan) yang menunjukkan adanya tingkah laku intelektual. 3) Gerak melalui tahap-tahap tersebut dilengkapi oleh keseimbangan (equilibration), proses pengembangan yang menguraikan interaksi antara pengalaman (asimilasi) dan struktur kognitif yang timbul (akomodasi) c. Vigotsky  Berbeda dengan konstruktivisme kognitif yang dikemukakan oleh piaget, konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh Vigotsky memiliki pengetahuan bahwa belajar bagi anak dilakukan dalam interaksi lingkungan sosial maupun fisik. Penemuan atau Discovery dalam belajar lebih mudah diperoleh dalam konteks sosial budaya seseorang. Dalam penjelasan lain, Tanjung mengatakan bahwa inti konstruktivis Vigotsky adalah interakasi antara aspek internal dan eksternal yang penekanannya pada lingkungan sosial dalam belajar.  Vygotsky (dalam Muhammad Thobroni), dimana dia berpendapat bahwa “Pembelajaran terjadi saat siswa bekerja menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas tersebut masih dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-tugas itu berada dalam zona of proximal development mereka”5. Zona of proximal development  adalah daerah antar tingkat perkembangan sesungguhnya yang didefinisikan sebagai kemampuan memecahkan masalah secara mandiri dan tingkat perkembangan potensial yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu. Bantuan atau support yang dimaksud agar si anak ____________ 5 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran...,  h. 139. 
16    mampu untuk mengerjakan tugas-tugas atau soal-soal yang lebih tinggi tingkat kerumitannya dari pada tingkat perkembangan kognitif si anak. Menurut Vygotsky (dalam Haryanto), seorang anak mampu meniru tindakan yang melampaui kapasitasnya, namun hanya dalam batas-batas tertentu.6 Ketika sedang meniru, anak sanggup melakukan secara lebih baik bila dibimbing oleh orang dewasa daripada dilakukannya sendiri. Proses komunikasi dengan orang lain menghasilkan perkembangan makna kata yang kemudian membentuk struktur kesadaran si anak.  Vygotsky menekankan pentingnya hubungan antar individu dan lingkungan sosial dalam pembentukan pengetahuan yang menurut beliau, bahwa interaksi sosial yaitu interaksi individu tersebut dengan orang lain merupakan faktor penting yang dapat memicu perkembangan kognitif seseorang. Vygotsky berpendapat bahwa proses belajar akan terjadi secara efisien dan efektif apabila anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak dan dalam suasana lingkungan yang mendukung dalam bimbingan seseorang yang lebih mampu yaitu guru atau orang dewasa. 7 d. Tasker  Tasker mengemukakan tiga penekanan dalam teori belajar konstruktivisme sebagai berikut: ____________  6  Haryanto,  Teori yang Melandasi Pembelajaran Konstruktivistik, (Jurnal ). Diakses pada tanggal 30 Agustus 2016 dari situs: http://ejurnalstaff.uny.ac.idsitesdefaultfiles131656343TEORI%20KONSTRUKTIVISTIK. pdf. h. 4. 7 Haryanto, Teori yang Melandasi...,h. 3.  
17    1) Peran aktif siswa dalam mengonstruksipengetahuan secara bermakna. 2) Mengaitkan antara gagasan dan informasi baru yang diterima. 3) Pentingnya membuat kaitan antara gagasan dalam pengonstruksian secara bermakna Berdasarkan beberapa pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang mengacu kepada teori belajar konstruktivisme lebih memfokuskan pada kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman mereka, bukan kepatuhan siswa dalam refleksi atas apa yang telah diperintahkan dan dilakukan oleh guru. Dengan kata lain, siswa lebih diutamakan untuk mengonstruksi sendiri pengetahuan mereka melalui asimilasi dan akomodasi.8 1. Aspek-Aspek Pembelajaran Konstruktivisme   Fornot mengemukakan aspek-aspek pembelajaran konstruktivisme berupa adaptasi (adaptation), konsep pada lingkungan (the concept of envieronment), dan pembentukan makna (the construction of meaning). Dari ketiga aspek tersebut, oleh J. Piaget mengemukakan adaptasi terhadap lingkungan dilakukan melalui dua proses, yaitu asimilasi dan akomodasi. a. Proses Asimilasi Proses asimilasi adalah proses kognitif ketika seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep, ataupun pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah ada dalam pikirannya. Asimilasi dipandang sebagai suatu proses kognitif yang ____________  8 Muhammad Thobroni, Arif Mustofa,  Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),  h. 111-113 
18    menempatkan dan mengkalsifikasikan kejadian atau rangsangan baru dalam skema yang telah ada. Proses asimilasi ini berjalan terus menerus. Asimilasi tidak akan menyebabkan perubahan/pergantian skemata, tetapi perkembangan skemata. Asimilasi adalah salah satu proses individu dalam mengadaptasikan dan mengorganisasikan diri dengan lingkungan baru. b. Proses Akomodasi  Proses akomodasi dalam mengahadapi rangsangan atau pengalaman baru seseorang tidak dapat mengasimilasikan pengalaman yang baru dengan skemata yang telah dimiliki. Pengalaman yang baru itu bisa saja sama sekali tidak cocok dengan skema yang telah ada. Dalam keadaan demikian, orang akan mengadakan akomodasi. Akomodasi terjadi untuk membentuk skema baru yang cocok dengan rangsangan yang baru atau memodifikasi skema yang telah ada sehingga cocok dengan rangsangan itu.9  B. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan belajar siswa, dimana siswa secara aktif membangun sendiri pengetahuannya secara pribadi maupun kelompok, dengan cara mengintegrasikan ketiga aspek dalam model pembelajaran tersebut yaitu Auditory, Intellectually dan Repetition.   ____________  9 Muhammad Thobroni, Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, ... , h. 117-118  
19    1. Pengertian Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Salah satu teori belajar yang mendukung model pembelajaran AIR adalah aliran psikologis tingkah laku serta pendekatan pembelajaran matematika berdasarkan paham konstruktivisme. Adapun tokoh-tokoh dalam aliran psikologi tingkah laku diantaranya adalah Ausubel yang dikenal dengan belajar bermakna dan pentingnya pengulangan sebelum pembelajaran dimulai. Selanjutnya ada Thorndike (dalam Rini) ia mengungkapkan bahwa “Stimulus dan respon akan memiliki hubungan satu sama lain secara kuat jika proses pengulangan sering terjadi”.10 Semakin banyak kegiatan pengulangan dilakukan maka hubungan yang terjadi akan semakin otomatis.    a. Auditory Auditory berarti belajar dengan melibatkan pendengaran. Belajar auditory adalah belajar dengan berbicara, mendengar, menyimak, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi.11 Pada pembelajaran ini siswa belajar dari suara, dialog, menceritakan kepada orang lain sebuah pengalaman, belajar dan berbicara dengan diri sendiri, mengingat bunyi dan irama, mendengarkan kaset dan dari mengulang apa yang dibaca dalam hati. Menurut Tiel (dalam Dita) “ketika telinga menangkap dan menyimpan informasi, beberapa area penting diotak menjadi aktif”. Guru dapat merancang ____________  10 Rini Sulastyaningsih, Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Matematika dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR) Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Jetis Bantul, Vol. 1, N. 3, Juni 2014. Diakses pada tanggal 11 April 2015 dari situs: http://www.4shared.comofficeCwzdpqB2ce15_Rini_Sulastyaningsih.html.   11 Rini Sulastyaningsih, Upaya Meningkatkan....h.224.  
20    pembelajaran matematika yang menarik saluran auditory dengan melakukan tindakan seperti mengajak siswa membicarakan materi apa yang sedang dipelajari, dan mengajak siswa untuk mengungkapkan pendapat atas informasi yang telah didengarkan dari penjelasan guru. Informasi melalui auditory bentuknya haruslah berurutan, teratur dan membutuhkan konsentrasi yang baik agar informasi yang masuk ditangkap dengan baik yang kemudian akan diproses di dalam otak.12 Menurut Meier (dalam Rini) ada beberapa gagasan untuk meningkatkan penggunaan auditory dalam belajar diantaranya: 1. Mintalah siswa untuk berpasangan, membincangkan secara terperinci apa yang baru mereka pelajari dan bagaimana menerapkannya. 2. Mintalah siswa untuk mempraktikkan sesuatu keterampilan atau memperagakan suatu konsep sambil mengucapkan secara terperinci apa yang sedang mereka kerjakan. 3. Mintalah siswa untuk berkelompok dan berbicara saat menyusun pemecahan masalah.13  b. Intellectually Intellectually berarti belajar dengan berfikir untuk menyelesaikan masalah, kemampuan berfikir perlu dilatih dengan latihan bernalar, menciptakan, memecahkan masalah, mengkonstruksi dan menerapkan.14 Intellectually juga dapat diartikan penciptaan makna dalam pikiran, sarana yang digunakan orang ____________ 12 Dita Puspitawedana, Upaya Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition Siswa Kelas XD SMA Negeri 1 Tanjungsari Gunung Kidul Tahun Ajaran 2012/2013, Vol. 1, No. 2, Maret 2014. Diakses pada tanggal 11 April 2015 dari situs: http://www.4shared.comofficez_-FKoJzce13_Dita_Puspitawedana.html.  13 Rini Sulastyaningsih, Upaya Meningkatkan Keaktifan....  14 Rini Sulastyaningsih, Upaya Meningkatkan Keaktifan.... 
21    untuk berfikir, menyatukan pengalaman, menciptakan jaringan saraf baru dan belajar.15 Pembelajaran memerlukan suatu kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman yang berguna untuk menciptakan hubungan, makna dan nilai dari pengalaman tersebut. Seorang guru selayaknya membimbing siswanya agar berperan aktif di kelas yaitu dengan cara bertanya, berpendapat dan menyanggah. Menurut Meier aspek intellectual dalam belajar akan terlatih jika siswa dilibatkan dalam aktivitas memecahkan masalah, menganalisa pengalaman, mengerjakan perencanaan strategis, melahirkan gagasan kreatif, mencari dan menyaring informasi, menemukan pertanyaan, menerapkan gagasan baru, menciptakan makna pribadi dan meramalkan implikasi suatu gagasan.16 c. Repetition Menurut Meier (dalam Rini) repetition merupakan pengulangan yang bermakna mendalami, memantapkan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis. Dengan adanya latihan dan pengulangan akan membantu proses mengingat.17 Pengulangan dapat melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri atas daya mengamati, menanggapi, mengingat, merasakan dan berfikir. Dengan melakukan pengulangan maka daya-daya tersebut akan berkembang. ____________  15 Dita Puspitawedana, Upaya Meningkatkan Kreativitas.... 16 Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook Panduan Kreatif dan Efektif Merancang Program Pendidikan dan Pelatihan Terjemahan oleh Rahmani Astuti, (Bandung: Kaifa, 2002),  h. 100. 17 Rini Sulastyaningsih, Upaya Meningkatkan Keaktifan.... 
22    Repetition merupakan pengulangan dengan tujuan memperdalam dan memperluas pemahaman siswa yang perlu dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas dan kuis. Pengulangan dalam kegiatan pembelajaran dimaksudkan agar pemahaman siswa lebih mendalam, disertai dengan pemberian soal dalam bentuk latihan atau kuis. Dengan pemberian tugas diharapkan siswa lebih terlatih dalam menggunakan pengetahuan yang didapat dalam menyelesaikan soal dan mengingat apa yang telah diterima. Pemberian kuis dimaksudkan agar siswa siap menghadapi ujian atau tes yang dilaksanakan sewaktu-waktu serta melatih daya ingat. 2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Setiap proses pembelajaran akan terlaksana dengan maksimal jika pelaksanaannya diatur secara sistematis dan terarah. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan model pembelajaran AIR adalah sebagai berikut: 1. Guru menjelaskan model pembelajaran AIR kepada siswa agar siswa mengerti maksud dan tujuan model pembelajaran ini (Auditory). 2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anggota (Auditory). 3. Guru menjelaskan garis besar materi yang akan disampaikan (Auditory). 4. Guru menyuruh siswa menemukan ide-ide pokok materi (Intellectually). 
23    5. Guru membagikan LKS kepada siswa dan menyuruh siswa memecahkan masalah yang ada di LKS berdasarkan hasil diskusi kelompok (Intellectually). 6. Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari dan menuliskan hasil dari diskusi tersebut dan selanjutnya mempresentasikannya di depan kelas (Auditory, Intellectually). 7. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari (Auditory). 8. Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi melalui pemberian tugas atau kuis untuk setiap individu (Repetition).  3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran AIR Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun yang menjadi kelebihan model pembelajaran AIR adalah: 1. Melatih pendengaran dan keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat (auditory). 2. Melatih siswa untuk memecahkan masalah secara kreatif (intellectually). 3. Melatih siswa untuk mengingat kembali tentang materi yang telah dipelajari (repetition). 4. Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. Sedangkan yang menjadi kekurangan dari model pembelajaran AIR adalah dalam model pembelajaran AIR terdapat 3 aspek yang harus diintegrasikan yaitu Auditory, Intellectually dan Repetition sehingga secara sekilas pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lama dan siswa yang memiliki kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan. 
24    C. Kreativitas dalam Pembelajaran Matematika Ditinjau dari berbagai aspek kehidupan, pengembangan kreativitas sangatlah penting. Banyak permasalahan serta tantangan hidup menuntut kemampuan adaptasi secara kreatif dan kepiawaian dalam mencari pemecahan masalah yang imajinatif.  1. Pengertian Kreativitas  Kreativitas yang berkembang dengan baik akan melahirkan pola pikir yang solutif yaitu keterampilan dalam mengenali permasalahan yang ada, serta kemampuan membuat perencanaan-perencanaan dalam mencari pemecahan masalah. Menurut Cropley (dalam Ahmad Susanto), ia menyatakan bahwa “kreativitas adalah kemampuan untuk memperoleh ide-ide khususnya yang asli, bersifat penemuan dan baru”.18 Dalam matematika kreativitas dipandang sebagai suatu kemampuan daya cipta atau kemampuan berkreatif dari setiap individu yang membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dalam matematika.  Berikut ini akan dikemukakan beberapa definisi kreativitas menurut para ahli, yaitu: 1. James J. Gallagher mengatakan bahwa “Creativity is a mental process by which an individual creates new ideas or products, or recombines existing ideas and product, in fashion taht is novel to him or her” (kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau mengkombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya).19 ____________  18 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 100. 19 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak TK, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 13. 
25    2. Supriadi mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada.  3. Clarkl Monstakis mengatakan bahwa kreativitas merupakan pengalaman dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu antara hubungan diri sendiri, alam dan orang lain.  4. Csikzentmihalyi memaparkan kreativitas sebagai produk yang berkaitan dengan penemuan sesuatu, memproduksi sesuatu yang baru, daripada akumulasi keterampilan atau berlatih pengetahuan dan mempelajari buku.20 Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk ciri-ciri berfikir kreatif maupun berfikir afektif, baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk pemecahan masalah.    Perkembangan kreativitas seorang anak sangat dipengaruhi oleh sikap awal orang tua terhadap ekspresi kreativitas anak seperti ditegaskan oleh Spock (dalam Utami), “orang tua yang memperkenalkan bayi ke dunia mati atau tidak melakukannya/ menunjukkan mereka apa saja kesenangan yang dapat diperoleh dengan meletakkan sejumlah sendok dalam panci, melihat buku gambar, atau menari mengikuti irama musik”. Apabila orang tua mengajar mereka dengan semangat positif ini, mereka bukan saja akan menimbulkan perasaan bahwa hal-hal itu dapat dinikmati namun juga akan mampu melakukannya sendiri dengan baik. Atau jika orang tua mempunyai sikap yang berlawanan, mereka ____________  20 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas..., h. 14. 
26    akanmengajarkan bahwa benda-benda itu harus dihindari karena bermain dengannya dapat menimbulkan bahaya atau kemarahan orang tua. 21 Devito (dalam Yeni) mengemukakan bahwa “kreativitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang dengan tingkat yang berbeda-beda. Setiap orang lahir dengan potensi kreatif, dan potensi ini dapat dikembangkan dan dipupuk”. Selanjutnya ia juga mengutip pendapat Trefinger yang menyatakan bahwa “tidak ada orang yang sama sekali tidak mempunyai kreativitas, seperti halnya tidak ada seorang pun manusia yang intelegensinya nol. Semua orang adalah kreatif, persoalannya tinggal bagaimana potensi ini dapat terkembangkan dengan baik dan tidak hilang dimakan usia”.22 2. Ciri-ciri Kreativitas Supriadi mengatakan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif, dan nonkognitif. Ciri kognitif diantaranya orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan ciri nonkognitif diantaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri ini sama pentingnya, kecerdasan yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak akan menghasilkan apa pun. Kreativitas hanya dapat dilahirkan dari orang cerdas yang memiliki kondisi psikologis yang sehat. Kreativitas tidak hanya perbuatan otak saja namun variabel emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh ____________  21 Utami Munandar, Mengembangkan bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: PT Gramedia, 1985), h. 113. 22 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas..., h. 19. 
27    terhadap lahirnya sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit sekali dapat menghasilkan karya kreatif. Menurut Utami Munandar, terdapat dua ciri yang dapat memunculkan kreativitas, yaitu ciri aptitude dan nonaptitude. Ciri aptitude ialah ciri yang berhubungan dengan kognisi dan proses berfikir, sedangkan ciri nonaptitude ialah ciri yang berkaitan dengan sikap atau perasaan. A. Ciri Aptitude dalam Kreativitas Adapun ciri aptitude dalam kreativitas adalah sebagai berikut: 1. Kefasihan/kelancaran Kefasihan adalah mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan dan mampu memberikan banyak cara atau saran untuk pemecahan masalah.23 Al-Moligi (dalam Utami) membagi bentuk kelancaran menjadi tiga yaitu: a. Kelancaran intelectual atau diartikan dengan kesatuan pemikiran. b. Kelancaran relatif yakni kecepatan melahirkan beberapa makna yang diekspresikan dari berbagai relasi. c. Kelancaran ekspresif yakni pembicaraan yang berkesinambungan. Guilford (dalam Utami) yang menekuni studi eksperimental berpendapat bahwa faktor kefasihan terdiri dari: 1. Kefasihan kata, yaitu menyusun huruf dalam beberapa kata dengan cepat. 2. Ketepatan memutuskan, yakni menciptakan beberapa kata tertentu dan memiliki makna secara cepat. 3. Kebebasan berfikir, yakni kecepatan mengeluarkan pemikiran dalam mengambil sikap. ____________  23 Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003), h.109. 
28    4. Kebebasan berekspresi, yakni kebebasan mengungkapkan berbagai pemikiran.24 Menurut Guilford perbedaan antara faktor kebebasan berekspresi dengan faktor kebebasan berfikir menunjukkan bahwa kemampuan untuk menciptakan pemikiran itu berbeda dari kemampuan untuk membentuk pemikiran-pemikiran dalam suatu rangkaian kata.25 Kegiatan siswa yang dapat diamati dari aspek kefasihan adalah: a. Mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah b. Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya secara tulisan (dapat membuat model-model matematika). c. Menguasai konsep materi yang diberikan. d. Mampu menjelaskan kembali tentang penyelesaian masalah yang telah dilakukan.26  2. Fleksibilitas/ keluwesan Fleksibilitas adalah menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. 27 Fleksibilitas terbagi menjadi dua bagian yaitu fleksibilitas spontan dan fleksibilitas adaptif. Adapun pengertiannya adalah sebagai berikut: a. Fleksibilitas spontan, yaitu kemampuan mengubah pola pikir dalam kebebasan, tanpa diarahkan ke bentuk solusi tertentu.  Atau kemampuan merubah aliran pemikiran seseorang kearah-arah yang ____________  24 Utami Munandar, Mengembangkan bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: PT Gramedia, 1985), h. 47. 25 Amal Abdussalam Al-Khalili, Mengembangkan Kreativitas Anak, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), h. 176-177. 26 Abdul Haris Rosyidi dan Tatang Yuli Eko Siswono, Peranan Matematika dan Terapannya dalam Meningkatkan Mutu Sumber Daya Manusia Indonesia, Materi Seminar Nasional, (Surabaya: Unesa, 2005), h. 6-7.  27 Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan..., h.109. 
29    baru, guna menghasilkan sejumlah pemikiran berbeda secara cepat dan mudah. b. Flesibilitas adaptif, yaitu kemampuan merubah pola pikir dan sudut akal, untuk menghadapi sikap-sikap baru dan problematika yang terus berubah.28 Guilford berpendapat bahwa fleksibilitas mencerminkan kemampuan untuk cepat menghasilkan berbagai pemikiran yang berkembang menjadi berbagai macam pemikiran yang berbeda dan berkaitan dengan suatu sikap tertentu. Fleksibilitas pada dasarnya bergantung pada kecepatan menghasilkan berbagai pemikiran yang berbeda bersamaan dengan satu sikap. 29 Kegiatan siswa yang dapat diamati dari aspek fleksibilitas adalah: a. Memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi) terhadap suatu gambar, cerita, atau masalah. b. Memikirkan macam-macam cara yang berbeda-beda untuk menyelesaikan suatu masalah. c. Mampu menyelesaikan perhitungan nilai dari permasalahan yang diberikan. 3. Kebaruan/ orisinalitas Kebaruan adalah melahirkan ungkapan-ungkapan yang baru dan unik, sanggup memikirkan yang tidak lazim untuk mengungkapkan dirinya, mampu menemukan kombinasi-kombinasi yang tidak biasa dari unsur-unsur yang biasa. Kebaruan dalam kreativitas bukanlah penemuan sesuatu yang belum diketahui ____________  28 Ibrahim Muhammad Al Maghazi, Menumbuhkan Kreativitas Anak, (Jakarta: Cendekia, 2005), h.31. 29 Amal Abdussalam Al-Khalili, Mengembangkan Kreativitas Anak...,h. 177. 
30    orang sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya. Orisinalitas merupakan salah satu asas yang penting dalam proses berkreativitas. Karena orisinalitas merupakan lawan dari plagiasi. Artinya, bahwa pemikiran-pemikiran ini muncul dari seseorang, dan menjadi hak miliknya, serta mencerminkan karakter dan kepribadiannya. Dengan demikian, orang yang memiliki orisinalitas itu adalah orang yang berfikir dengan sendirinya. 30 Kegiatan siswa yang dapat diamati dari aspek kebaruan adalah: a. Mampu memikirkan masalah-masalah atau hal-hal yang tidak pernah terpikirkan oleh orang lain. b. Setelah membaca suatu gagasan, selalu berusaha bekerja untuk menemukan penyelesaian yang baru c. Mampu mendesain gambaran dari permasalahan  yang diberikan. Menurut Satiadarma dan Waruwu ciri-ciri kognitif dari kreativitas meliputi: 1. Kelancaran dalam berfikir yaitu kemampuan untuk mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan. 2. Keluwesan dalam berfikir merupakan kemampuan untuk mengajukan berbagai jalan pemecahan masalah dan menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi serta dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. 3. Keaslian adalah kemampuan untuk melahirkan gagasan-gagasan yang asli sebagai hasil pemikiran sendiri. 4. Keterincian adalah kemampuan untuk menguraikan sesuatu secara terperinci. ____________  30 Amal Abdussalam Al-Khalili, Mengembangkan Kreativitas Anak...,h. 178. 
31    5. Perumusan kembali merupakan kemampuan untuk mengkaji suatu persoalan melalui cara dan perspektif yang berbeda dengan apa yang sudah lazim.31 Silver mengatakan bahwa untuk menilai kreativitas  sering digunakan “The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT)”. Tiga komponen kunci yang dinilai dalam kreativitas menggunakan TTCT adalah: 1. Kefasihan (fluency), mengacu pada banyaknya ide-ide yang dibuat dalam merespon sebuah perintah. 2. Fleksibilitas (flexibility), tampak pada perubahan-perubahan pendekatan ketika merespon perintah. 3. Kebaruan (novelty), merupakan keaslian ide yang dibuat dalam merespon perintah.32 The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT) merupakan tes yang digunakan untuk mengukur kreativitas secara langsung dalam bentuk verbal dan bentuk figural.  B. Ciri Nonaptitude dalam Kreativitas  Ciri nonaptitude dalam kreativitas ialah ciri yang berkaitan dengan sikap atau perasaan sebagai wujud dari kreativitas yang dimiliki seseorang. Adapun ciri nonaptitude dalam kreativitas menurut William (dalam Utami Munandar) adalah sebagai berikut: 1. Memiliki keberanian untuk mengajukan pertanyaan. 2. Memiliki kebaranian dalam mempertahankan pendapat dan menerima kritikan. 3. Tanggap dalam mengerjakan sesuatu tanpa menunggu perintah. 4. Lancar dalam mengungkapkan pendapat. 5. Tidak mudah menyerah dalam mencari pemecahan masalah. 6. Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah. 7. Melakukan pemecahan masalah dengan langkah yang terperinci. ____________ 31 Satiadarma dan Waruwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003). h.  235. 32 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasisi Pengajuan dan pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, (Surabaya: Unesa University Press, 2008).h. 23. 
32    8. Mampu mengambil keputusan terhadap jawaban yang dianggap benar. 9. Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu. 10. Mampu mengajukan gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari orang lain.33  D. Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan Kreativitas Adapun tahapan pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) yang berkaitan dengan kreativitas adalah: 1. Auditory Belajar Auditory adalah belajar dengan berbicara dan mendengar. Dalam pembelajarannya tahapan auditory dilakukan dengan cara mengajak siswa berbicara pada saat memecahkan masalah, membuat model matematika dan mengumpulkan informasi. Tahapan ini sangat dibutuhkan dalam kreativitas, karena dalam kreativitas dibutuhkan keterampilan dalam mengenali permasalahan dan perencanaan dalam mencari pemecahan masalah. 2. Intellectually  Belajar intelektual adalah belajar dengan memecahkan masalah dan merenung.  Dalam pembelajarannya tahapan intelektual  dilakukan dengan cara mengajak siswa melakukan pemecahan masalah dan pembuatan model matematika. Dalam melakukan pemecahan masalah kreativitas siswa dilatih dengan mengajari siswa cara berfikir sendiri dan cara menciptakan makna, bukan hanya cara meniru jawaban yang telah dikemas tanpa berfikir. Dengan kata lain siswa dituntut aktif dalam pembelajaran, hal ini dapat dilakukan dengan cara bertanya, berpendapat dan menyanggah. ____________ 33 Utami Munandar, mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Penuntun Bagi Guru dan Orang Tua, (Jakarta: PT Gramedia, 1992). h. 93. 
33    3. Repetition Belajar repetition adalah belajar dengan melakukan pengulangan yang bermakna pendalaman materi dan pemantapan. Dalam pembelajarannya tahapan repetition dilakukan dengan cara pemberian tugas atau kuis kepada siswa. Tahapan ini membantu siswa dalam mengembangkan kreativitasnya, karena melalui pengulangan yang diberikan membantu siswa untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari sehingga siswa lebih mudah dalam menyalurkan ide-ide yang dimilikinya. Dengan adanya pengulangan ini juga melatih siswa untuk menggali kembali informasi-informasi yang telah siswa miliki sebelumnya. E. Hasil Belajar Matematika Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan secara terus-menerus akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Manusia tidak mampu hidup sebagai manusia jika ia tidak dididik atau diajarkan oleh manusia lainnya. Belajar juga merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku pada seseorang. Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang diperoleh. Dalam hubungannya dengan hasil belajar Gagne dan Briggs mengemukakan adanya lima kemampuan yang diperoleh seseorang sebagai hasil 
34    belajar yaitu keterampilan intelektual, strategi, kognitif, informasi verbal, keterampilan motorik dan sikap.34 Sementara itu Benyamin S. Bloom membagi kawasan belajar yang mereka sebut sebagai tujuan pendidikan menjadi tiga bagian yaitu kawasan kognitif, kawasan efektif, dan kawasan psikomotor.35 Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dalam diri siswa itu sendiri dan faktor dari luar siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari dalam diri siswa terutama kemampuan kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan lain-lain. Hasil belajar siswa dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang biasanya disebut tes hasil belajar sedangkan hasil belajar matematika yang dikemukakan oleh Hudoyo adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan seorang siswa terhadap bidang studi matematika setelah menempuh proses belajar mengajar yang terlihat pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belajarnya. Menurut Bruner belajar matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur ____________ 34 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Jakarta: Pustaka Obor, 2003). h. 34. 35 Sumarni, Hasil Belajar, (Jakarta:PT Sinar Cahaya, 2007). h. 30. 
35    matematika itu. Siswa harus dapat menemukan keteraturan dengan cara mengotak-atik bahan-bahan yang berhubungan dengan keteraturan intuitif yang sudah dimiliki siswa. Berbagai alasan perlunya sekolah mengajarkan matematika kepada siswa pada hakikatnya dapat diringkaskan karena masalah kehidupan sehari-hari. Menurut Liebeck ada dua macam hasil belajar yang harus dikuasai oleh siswa, perhitungan matematis (mathematics calculation) dan penalaran matematis (mathematics reasoning). Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan dalam menguasai bidang studi matematika setelah memperoleh pengalaman atau proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu yang akan diperlihatkan melalui skor yang diperoleh dalam tes hasil belajar. Hasil belajar matematika dalam penelitian ini merupakan kecakapan nyata yang dapat diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar matematika. Kecakapan tersebut menyatakan seberapa jauh atau seberapa besar tujuan pembelajaran. F. Lingkaran  A. Lingkaran dan Bagian-Bagiannya 1. Pengertian Lingkaran Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melihat benda yang permukaannya berbentuk lingkaran seperti gambar berikut ini:           Gambar 2.1 
36    Untuk lebih memahami pengertian lingkaran beserta unsur-unsurnya perhatikan gambar 2.2 berikut ini.                       Gambar 2.2 Gambar 2.2 di atas menunjukkan titik A, O, dan B yang terletak pada kurva tertutup sederhana sedemikian sehingga OA dan OB disebut jari-jari lingkaran (r). Titik O disebut pusat lingkaran. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa, “Lingkaran adalah kurva tertutup sederhana yang merupakan tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap suatu titik tertentu. Jarak yang sama tersebut disebut jari-jari lingkaran dan titik tertentu disebut   pusat lingkaran”. Selanjutnya perhatikanlah gambar 2.3 berikut ini: Pada gambar di samping panjang garis lengkung yang tercetak tebal yang berbentuk lingkaran disebut keliling lingkaran, sedangkan daerah arsiran di dalamnya disebut bidang lingkaran                                                                                     atau  luas lingkaran. 2. Bagian-Bagian Lingkaran Lingkaran mempunyai unsur-unsur atau bagian-bagian lingkaran, untuk lebih memahami tentang unsur-unsur lingkaran perhatikanlah gambar di samping: a. Titik O disebut titik pusat lingkaran. Gambar 2.3 Gambar 2.4          
37    b. OA, OB, OC, dan	OD	disebut jari-jari lingkaran,                      yaitu garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dan titik pada keliling lingkaran. c. AB disebut garis tengah atau diameter, yaitu ruas garis yang menghubungkan dua titik pada keliling lingkaran dan melalui pusat lingkaran. Karena diameter AB = AO +	OB, dimana AO = 	OB = jari-jari (r) lingkaran, sehingga diameter (d) = 2 × jari-jari (r) atau d = 2r. d. AC disebut tali busur, yaitu ruas garis yang menghubngkan dua titik pada keliling lingkaran. e. OE 	⊥ tali busur BD	dan	OF 	⊥tali busur AC disebut apotema, yaitu jarak terpendek antara tali busur dan pusat lingkaran. f. Garis lengkung AC, BC, dan	AB  disebut busur lingkaran,  yaitu bagian dari keliling lingkaran. Busur terbagi menjadi dua, yaitu busur besar dan busur kecil. 1. Busur kecil/ pendek adalah busur AB yang panjangnya kurang dari setengah keliling lingkaran. 2. Busur besar/panjang adalah busur AB yang lebih dari setengah keliling lingkaran. g. Daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari, OC dan OB serta busur BC disebut juring atau sektor.  h. Daerah yang dibatasi oleh tali busur AC dan busurnya disebut tembereng.   
38    B. Keliling dan Luas Lingkaran 1. Menemukan Pendekatan Nilai  (Phi) Lakukanlah kegiatan berikut ini, untuk menemukan pendekatan nilai .               Setelah kegiatan di atas selesai dilakukan, maka nilai 	akan memberikan nilai yang mendekati 3,14. Coba bandingkan nilai  dengan pecahan   ! . Bilangan pecahan   !	 	jika dinyatakan dalam pecahan desimal adalah 3,142857143. Jadi, bilangan   ! 	dapat dipakai sebagai pendekatan untuk nilai . Untuk selanjutnya nilai  disebut sebagai konstanta	.  = 	, dengan  = 3,14 atau   !  KEGIATAN a. Buatlah lingkaran dengan jari-jari 1 cm, 1,5 cm, 2,5 cm dan 3 cm. b. Ukurlah diameter masing-masing lingaran dengan menggunakan penggaris. c. Ukurlah keliling masing-masing lingkaran dengan menggunakan bantuan benang dengan cara menempelkan benang pada bagian tepi lingkaran dan kemudian panjang benang diukur menggunakan penggaris. d. Buatlah tabel seperti di bawah ini dan hasil pengukuran yang telah kamu peroleh didisikan pada tabel tersebut. No. Lingkaran Diameter Keliling "#$%$%&'(%)*#+#, 1. Berjari-jari 1 cm    2. Berjari-jari 1,5 cm    3. Berjari-jari 2 cm    4. Berjari-jari 2,5 cm    5 Berjari-jari 3 cm    Coba bandingkan hasil yang kalian peroleh dengan hasil yang diperoleh teman-temanmu. Apa yang dapat kalian simpulkan? Apakah kamu mendapatkan nilai perbandingan antara keliling dan diameter untuk setiap lingkaran adalah sama (tetap)? e.  
39    2. Menghitung Keliling Lingkaran Karena 	(.)  =, sehingga didapat K = 	d. Karena panjang diameter adalah 2 × jari-jari atau d = 2 r, maka K = 2		r. Jadi, didapat rumus keliling (K) lingkaran dengan diameter (d) atau jari-jari (r) adalah: K = d atau K = 2	 r Contoh Soal: Hitunglah keliling lingkaran jika diketahui a. Diameter 14 cm b. Jari-jari 35 cm Penyelesaian: a. d = 14 cm sehingga K =  d =   ! 	× 14 = 44  Jadi, keliling lingkaran adalah 44cm. b. R = 35 cm sehingga K = 2		, = 2 ×   ! 	× 35 = 220 Jadi, keliling lingkaran adalah 220 cm. 3. Menghitung Luas Lingkaran Untuk menghitung luas lingkaran dengan jari-jari (r) atau diameter (d) adalah: L =  r2 atau L = 45  d2 
40    Contoh Soal: Hitunglah luas lingkaran jika diketahui: a. Jari-jarinya 7 cm b. Diameternya 20 cm  Penyelesaian: a. Jari-jari 7 cm atau r = 7 cm L =  r2    =   ! 	× 7 × 7    = 154 Jadi, luas lingkaran adalah 154 cm2 b. Diameter 20 cm atau d = 20 cm L = 45  d2    = 45 	× 3,14	 × 20 × 20    = 45 	× 3,14	 × 400    = 314 Jadi, luas lingkaran adalah 314 cm.36 G. Pembelajaran Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada Materi Lingkaran Berikut ini adalah langkah-langkah model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada materi lingkaran:  ____________  36  Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTs, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008). h. 138-145.  
41    1. Auditory  Pada kegiatan ini siswa dapat saling menukar informasi yang didapatnya dan siswa dapat mengeluarkan ide mereka secara verbal dalam mengerjakan soal-soal lingkaran yang diberikan atau guru mengajak siswa berkomunikasi untuk mencari penyelesaian permasalahan yang tepat. 2. Intellectually (memecahkan masalah) Pada kegiatan ini ada beberapa hal yang dilakukan siswa dalam mengerjakan perencanaan strategis untuk menyelesaikan soal yaitu: a. Mencari dan menyaring informasi Pada tahap ini siswa harus mencari informasi mengenai materi lingkaran dan bagaimana cara menyelesaikan suatu permasalahan dalam materi lingkaran. b. Merumuskan pertanyaan  Pada tahap ini siswa harus mampu memahami inti dari permasalahan yaitu dapat mengetahui dan menyelesaikan soal-soal mengenai materi lingkaran. c. Membuat model Pada tahap ini siswa harus dapat membuat model dari soal-soal pada materi lingkaran yang diberikan sesuai dengan apa yang diketahui atau apa yang ditanya dari soal tersebut.  3. Melakukan presentasi Pada kegiatan ini siswa diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaan yang telah mereka diskusikan. Siswa diharapkan dapat menerapkan informasi yang telah mereka peroleh selama diskusi sehingga dapat meningkatkan 
42    kemampuan mereka dalam berbicara dan memecahkan masalah yaitu dalam memberikan penjelasan atas langkah-langkah dalam menyelesaikan soal tersebut. 4. Repetition (melakukan pengulangan) Pada kegiatan ini guru melakukan repetisi kepada seluruh siswa, tetapi bukan secara berkelompok melainkan secara individu. Repetisi ini dilakukan agar siswa memahami materi lingkaran dan agar siswa tidak mudah melupakan konsep-konsep serta langkah-langkah dalam penyelesaian soal pada materi lingkaran. H. Penelitian-Penelitian yang Relevan Penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan penulis dalam melakukan proses penelitian. Diantara penelitian-penelitian yang relevan yang pernah menggunakan model pembelajaran  Auditory Intellectually Repetition (AIR) yaitu: penelitian yang dilakukan oleh Ari Asnita menyatakan bahwa “Ketuntasan belajar siswa pada materi volume prisma dengan penerapan model Auditory Intellectually Repetition (AIR) di kelas VIII SMPN 2 Dewantara Aceh Utara termasuk dalam kategori tuntas yaitu 92,60%”.37 Selain itu penelitian tentang model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) juga pernah dilakukan oleh Lisa Riskiana menyatakan bahwa, “Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada materi bangun ruang di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Banda Aceh, membuat ____________  37 Ari Asnita, Ketuntasan Belajar Siswa pada Materi Volume Prisma dengan Penerapan Model Auditory Intelectually Repetition (AIR) di Kelas VIII SMPN Dewantara Aceh Utara, Skripsi, (Banda Aceh: FT IAIN Ar-Raniry, 2011), h. 83. 
43    siswa tertarik dengan model AIR dan menurut mereka model tersebut baru bagi siswa, membuat siswa aktif, dan bisa mengembangkan kemampuan berfikir mereka”.38 I. Hipotesis Tindakan Menurut Suharsimi Arikunto, “hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.”39 Adapun yang menjadi hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “kreativitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada materi lingkaran di kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar akan mengalami peningkatan”.  ____________  38 Lisa Riskiana, Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada Materi Bangun Ruang di Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Banda Aceh, Skripsi, (Banda Aceh: FTK UIN Ar-Raniry, 2015), h. 104. 39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 62. 
40  BAB III METODE PENELITIAN A. Rancangan Penelitian Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri yang berupaya untuk memecahkan masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana serta menganalisis pengaruh dari perlakuan yang diberikan.1 Penelitian tindakan kelas mempunyai beberapa tahapan dalam pelaksanaannya yaitu, perencanaan (planning) yang merupakan proses menentukan perbaikan yang berangkat dari suatu gagasan peneliti. Pelaksanaan  merupakan perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Pengamatan (observasi) merupakan proses mengamati yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan/ kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan. Sedangkan refleksi (reflecting) adalah kegiatan analisis tentang observasi sehingga memunculkan program atau perencanaan baru.2  ______________ 1 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009). h. 26  2 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas..., h. 50.  
41  Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi-kondisi belajar serta kualitas pembelajaran.3 Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus, dengan maksud untuk mengetahui peningkatan kreativitas dan hasil belajar matematika siswa selama proses pembelajaran berlangsung serta agar dapat melakukan tahapan perbaikan dengan baik. Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan dan refleksi.  Adapun siklus dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut:            Sumber: Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas. 4 ______________ 3 E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas cet. kelima, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 89. 4 Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta: DIVA Press, 2010), h. 50. Refleksi  Perencanaan Pelaksanaan  Pengamatan  Refleksi  Siklus 1 Perencanaan Pelaksanaan  Pengamatan  Siklus 2 Dst.... 
42  Berdasarkan bagan alur prosedur penelitian pada gambar di atas, maka penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang di dalamnya terdapat 4 tahapan utama yaitu: 1. Perencanaan adalah kegiatan yang disusun sebelum tindakan dimulai. 2. Pelaksanaan (tindakan) adalah perlakuan yang dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang telah disusun. 3. Pengamaatan (observasi) adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran yang dilaakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah disusun. 4. Refleksi adalah aktivitas melihat berbagai kekurangan yang dilaksanakan guru selama tindakan.5 Secara lebih rinci langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 1. Rancangan Penelitian Siklus Pertama a. Perencanaan Adapun kegiatan perencanaan meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan model AIR. RPP digunakan sebagai pedoman bagi peneliti dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 2. Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran dan observasi kreativitas siswa. Pedoman observasi digunakan untuk mencatat hasil pengamatan terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran  dan kreativitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 3. Menyusun dan mempersiapkan soal tes dan LKS. Soal tes berupa soal yang diberikan sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengan menggunakan ______________ 5 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas..., h. 79. 
43  model pembelajaran AIR dilaksanakan. Soal-soal tes ini dipersiapkan untuk melihat peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa dalam memecahkan masalah dari siklus ke siklus. 4. Menetapkan observer sebanyak 2 orang yang bertugas untuk mengamati kemampuan guru mengelola pembelajaran dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. b. Tindakan Setelah mempersiapkan segala kebutuhan sesuai dengan perencanaan, selanjutnya dilaksanakan tindakan dengan penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun dan direncanakan oleh peneliti sebelumnya.  c. Pengamatan Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilaksanakan untuk mengamati setiap proses dan perkembangan yang terjadi pada siswa. Observasi dilakukan sesuai dengan pedoman observasi yang telah direncanakan.  d. Refleksi Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh selama observasi, data diperoleh dari lembar observasi dan lembar tes siswa. Selanjutnya peneliti mendiskusikan dengan pengamat berkenaan dengan yang telah dilakukan, baik kekurangan maupun ketercapaian pembelajaran dari 
44  siklus pertama sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran pada siklus selanjutnya. 2. Rancangan Penelitian Siklus Kedua Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik dengan siklus pertama yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Jika setelah melakukan evaluasi pada siklus kedua belum terjadi peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa pada materi lingkaran, maka akan dilaksanakan siklus ketiga, keempat dan seterusnya yang tahapan-tahapannya sama seperti siklus I dan II. B. Subjek Penelitian Subjek penelitian merupakan kasus/ orang yang ikut serta dalam penelitian tempat peneliti mengukur variabel-variabel penelitian.6 Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar yang terdiri dari 27 siswa dengan komposisi laki-laki 17 orang dan perempuan 10 orang. Pengambilan kelas VIII-D sebagai subjek penelitian karena berdasarkan pertimbangan guru bidang studi matematika di kelas tersebut dan juga peneliti, bahwa dalam kelas tersebut nilai rata-rata ujian siswa pada pelajaran matematika masih tergolong rendah, dikarenakan siswa kurang berminat dan aktif pada saat pembelajaran berlangsung dibandingkan dengan kelas lainnya.7 ______________  6  Bambang Prasetyo, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 158. 7 Hasil Wawancara dengan Salah Seorang Guru Matematika MTsN Jeureula Aceh Besar pada Tanggal 22 Desember 2015. 
45  C. Instrumen Penelitian Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan hasilnya menjadi lebih baik, dalam arti lebih cermat, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 1. Instrumen Pengumpulan data a. Lembar Tes Lembar tes digunakan untuk melihat peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa pada materi lingkaran dengan penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Soal tes terdiri dari tes awal, tes siklus 1, tes siklus 2 dan tes akhir. Soal tes akhir akan diberikan setelah akhir siklus. Soal tes yang digunakan pada lembar soal berbentuk essay. b. Lembar Observasi Kemampuan guru mengelola pembelajaran Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) selama proses pembelajaran. Alat yang digunakan dalam mengobservasi yaitu pedoman observasi yang berisikan indikator yang didesain berdasarkan fokus penelitian. c. Lembar Observasi Kreativitas Siswa Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi kreativitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berlangsung. Alat yang digunakan dalam 
46  mengobservasi yaitu pedoman observasi yang berisikan indikator yang didesain berdasarkan fokus penelitian. D. Teknik Pengumpulan Data Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa, hal-hal, keterangan-keterangan atau karakteristik- karakteristik sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian. 8 1. Observasi  a. Observasi Kreativitas Siswa Lembar observasi kreativitas siswa digunakan untuk mengamati aktivitas siswa berdasarkan ciri sikap kreatif siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. b. Observasi Aktivitas Guru Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).  2. Tes Kreativitas Siswa Tes kreativitas digunakan untuk mengukur peningkatan kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi lingkaran. Soal tes yang diberikan berupa soal tes hasil belajar, namun dalam kriteria penilaiannya menggunakan rubrik penilaian kreativitas seperti pada tabel 3.1 berikut ini: ______________  8 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 83. 
47  Tabel 3.1: Rubrik Penilaian Kreativitas Siswa Aspek yang Diamati Level 1 2 3 4 Kelancaran Tidak mampu memberikan penyelesaian masalah. Memberikan penyelesaian masalah tetapi belum benar dan gambar yang diberikan belum sesuai.  Memberikan penyelesaian masalah dengan benar tetapi belum mampu mengembangkan gambar dengan sesuai. Memberikan penyelesaian masalah dengan benar dan mengembangkan gambar agar lebih jelas beserta dengan detail-detailnya. Keluwesan Menyelesaikan soal dengan satu alternatif jawaban dan belum tepat. Menyelesaikan soal dengan satu alternatif jawaban dan tepat. Menyelesaikan soal dengan dua alternatif jawaban satu tepat dan satu lagi tidak tepat. Menyelesaikan soal  dengan dua alternatif jawaban dan keduanya tepat.  Kebaruan Menyelesaikan soal dengan cara yang biasa (sering diberikan oleh guru) tetapi kurang tepat.  Menyelesaikan soal dengan cara yang biasa (sering diberikan oleh guru) dan tepat.   Menyelesaikan soal dengan cara yang tidak biasa (tidak terpikirkan oleh orang lain) tetapi kurang tepat.  Menyelesaikan soal dengan cara yang tidak biasa (tidak terpikirkan oleh orang lain) dan tepat. Sumber: Adaptasi dari Jurnal Tatag Yuli Ekosiswono 3. Tes Hasil Belajar Tes yang diberikan terbagi tiga, yaitu tes awal, tes siklus dan tes akhir. Tes awal adalah tes yang diberikan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Tes siklus adalah tes yang diberikan setelah siklus dan tes akhir adalah tes yang diberikan untuk mengetahui ketuntasan belajar pada materi lingkaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Tes akhir diberikan setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan.  
48  E. Teknik Analisis Data Tahapan yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan data, dikarenakan pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan. Setelah semua data terkumpul maka untuk menganalisis data penelitian dilakukan perhitungan sebagai berikut: 1. Data Observasi Kreativitas Siswa Data tentang aktivitas siswa selama pembelajaran dianalisa dengan menggunakan pendeskripsian. Pendeskripsian aktivitas siswa selama pembelajaran dilihat dari seluruh aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung. 2. Data Observasi Aktivitas Guru Data tentang aktivitas guru mengelola pembelajaran dianalisa dengan menggunakan pendeskripsian. Pendeskripsian kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dilihat dari seluruh aktivitas guru saat pembelajaran berlangsung. 3. Data Kreativitas Siswa Data kreativitas siswa diukur dengan menggunakan rubrik penilaian indikator kreativitas. Selanjutnya data kreativitas siswa akan dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  Persentase rata-rata tiap indikator =			
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 	100% Tabel 3.2 Kriteria Kemampuan Siswa Persentase Kategori 75% < x ≤ 100% Sangat baik  50% < x ≤  75% Baik 25% < x ≤ 50% Cukup 0% < x ≤ 25% Rendah x = rata-rata persentase kemampuan siswa (Suharsimi Arikunto dalam Apriyani) 
49  4. Data Hasil Belajar Siswa Untuk mengetahui hasil belajar siswa secara klasikal melalui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dianalisis dengan menggunakan persentase yaitu: P =  ℎ	"#"$ 	% &'	(&( " ℎ	"#"$ 	)*"*+ℎ & × 100% Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di MTsN Jeureula Aceh Besar, setiap siswa dikatakan tuntas belajar (ketuntasan individu) apabila siswa tersebut telah mencapai KKM matematika materi lingkaran yaitu 70. Kriteris seorang siswa dikatakaan tuntas belajar bila memiliki daya serap ≥ 70. Sedangkan tuntas belajar secara klasikal tercapai apabila di kelas tersebut terdapat ≥ 85% siswa yang telah tuntas belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dikatakan tuntas jika hasil tes siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besaar setiap akhir sikus mencapai skor paling sedikit 70 secara individual dan 85% secara klasikal. Adapun peningkatan hasil belajar dilihat dari persentase setiap siklusnya. Jika persentase hasil belajar siswa setiap siklusnya meningkat, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) baik diterapkan untuk mata pelajaran matematika.     
50  F. Indikator Keberhasilan Dari penelitian di atas yang menjadi indikator keberhasilan adalah sebagai berikut: 1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika guru sudah mampu melakukan tahapan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan. 2. Aktivitas kreativitas siswa dikatakan efektif  jika keaktifan siswa ditandai dengan keberaniannya mengajukan pertanyaan dan  berpendapat yang disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 3. Kreativitas siswa dikatakan meningkat jika hasil persentase rata-rata tes kreativitas siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar setiap akhir siklus meningkat baik peningkatan tiap indikator maupun secara keseluruhan. 4. Hasil belajar siswa dikatakan tuntas jika hasil tes siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar setiap akhir siklus mencapai skor paling sedikit 70 secara individual dan 85% secara klasikal. 
51  BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 1. Gambaran Lokasi Penelitian MTsN Jeureula Aceh Besar merupakan tempat penulis melakukan penelitian. Sekolah ini beralamat di Jl. Banda Aceh - Medan KM. 15 Aceh Besar. MTsN Jeureula memiliki kondisi gedung-gedung yang sangat mendukung terlaksananya proses belajar mengajar. Sekolah ini memiliki ruang belajar dan media pembelajaran lainnya yang sangat memadai. Dari data dokumentasi sekolah pada tahun pelajaran 2015/2016 MTsN Jeureula Aceh Besar dapat penulis sajikan pada data berikut: a. Sarana dan Prasarana Keadaan fisik MTsn Jeureula Aceh Besar sudah sangat memadai, terutama ruang belajar, ruang kantor dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya mengenai sarana dan prasarana dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: Tabel 4.1 : Sarana dan Prasarana di MTsN Jeureula Aceh Besar Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN Jeureula Aceh Besar No. Jenis Fasilitas Jumlah 1. Ruang Belajar 15 ruang 2. Ruang Dewan Guru 1 ruang 3. Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 4. Ruang Tata Usaha dan  Pengajaran 1 ruang 5. Ruang Perpustakaan 1 ruang 6. Mushalla 1 ruang 7. WC Guru 2 buah 8. WC Murid 2 buah 9. Lapangan Volly Ball/Basket 1 buah 10. Ruang Komputer 1 buah 11. Kantin Sekolah 2 buah 12. Tempat Parkir 1 ruang 
52    b. Keadaan Siswa Keadaan siswa pada MTsN jeureula Aceh Besar untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: Tabel 4.2 : Distribusi Jumlah Siswa (i) MTsN Jeureula Aceh Besar No. Rincian Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 1. VII-A 11 18 29 2. VII-B 13 14 27 3. VII-C 15 14 29 4. VII-D 16 10 26 5. VII-E 13 13 26 Jumlah siswa kelas VII 68 69 137 6. VIII-A 15 12 27 7. VIII-B 17 10 27 8. VIII-C 14 13 27 9. VIII-D 17 10 27 10. VIII-E 17 11 28 Jumlah siswa kelas VIII 80 56 136 11. IX-A 15 18 33 12. IX-B 13 17 30 13. IX-C 12 16 28 14. IX-D 14 12 26 15. IX-E 13 13 26 16. IX-F 17 15 32 Jumlah siswa kelas IX 84 91 175 Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN Jeureula Aceh Besar   c. Guru dan Karyawan Jumlah guru dan pegawai di MTsN Jeureula Aceh Besar untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: Tabel 4.3 : Data Guru dan Karyawan MTsN Jeureula Aceh Besar No. Keterangan Guru Jumlah 1. Guru Tetap 36 Orang 2. Guru Tidak Tetap 8 Orang 3. Pegawai Tetap 3 Orang 4. Pegawai Tidak Tetap 3 Orang 5. Penjaga Madrasah 1 Orang Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN Jeureula Aceh Besar    
53    2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di MTsN Jeureula Aceh Besar kelas VIII-D pada tanggal 10 Maret 2016 s/d 13 April 2016. Proses pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition pada materi lingkaran di kelas VIII-D. Sebelum dilakukan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian peneliti mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari lembar observasi kreativitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, soal tes awal, soal tes siklus, soal tes akhir, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa. Guru melaksanakan proses pembelajaran sebanyak dua siklus tindakan, dengan setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini diamati oleh 2 orang pengamat, yaitu Shafiatuddiyanah yang merupakan mahasiswi Prodi Pendidikan Matematika yang membantu guru dalam mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan ke-3 dan ke-4. Sedangkan pengamat yang lainnya adalah Ibu Nelly Andini, S.Pd.I yang membantu guru dalam mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan ke-1 dan ke-2. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendiri. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
54    Tabel 4.4 : Jadwal Kegiatan Penelitian No. Hari/Tanggal Jam Pelajaran Waktu (menit) Kegiatan  1. Kamis/10 Maret 2016 I/II 80 menit Tes Awal 2. Rabu/16 Maret 2016 III, IV/V 120 menit Pertemuan I Siklus I dan Observasi 3. Kamis/17 Maret 2016 I/II 80 menit Pertemuan II Siklus II dan Observasi 4. Rabu/23 Maret 2016 III, IV/V 120 menit Tes Siklus I dan Pembahasan 5. Kamis/24 Maret 2016 I/II 80 menit Pertemuan III Siklus II dan Observasi 6. Rabu/6 April 2016 III, IV/V 120 menit Pertemuan IV Siklus II dan Observasi 7. Kamis/7 April 2016 I/II 80 menit Tes Siklus II dan Pembahasan 8. Rabu/13 April 2016 III, IV/V 120 menit Tes Akhir Sumber: Jadwal Pelitian B. Deskripsi Hasil Penelitian Proses penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan di MTsN Jeureula Aceh Besar di kelas VIII-D pada tanggal 10 Maret 2016 s/d 13 April 2016, proses pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaraan Auditory Intellectually Repetition pada materi lingkaran di kelas VIII-D. Pada hari pertama melaksanakan penelitian, peneliti tidak langsung memulai kegiatan pembelajaran, tetapi peneliti hanya memberikan tes awal kepada siswa. Tes awal dilakukan pada tanggal 10 Maret 2016 jam pelajaran pertama. Skor hasil kreativitas siswa pada tes awal dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini:    
55    Tabel 4.5 : Skor Pencapaian Indikator Kreativitas Siswa ( Tes Awal) Aspek Persentase Level 1 2 3 4 Kelancaran  11,11% 38,88% 33,33% 14,81% Keluwesan  50% 35,18% 1,85% 9,25% Kebaruan  51,85% 35,18% 3,70% - Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)  Berdasarkan hasil tes kreativitas siswa di atas diperoleh bahwa yang mencapai aspek kelancaran kategori rendah atau cukup ada 49,99%, yang mencapai kategori baik atau sangat baik 48,14%. Untuk aspek keluwesan, yang mencapai kategori rendah atau cukup ada 85,18%, yang mencapai kategori baik atau sangat baik ada 11,1%. Untuk aspek kebaruan yang mencapai kategori rendah atau cukup ada 87,03%, yang mencapai kategori baik ada 3,70%. Berdasarkan hasil analisis tersebut, masih banyak siswa yang berada pada kategori rendah atau cukup dibandingkan dengan siswa pada kategori baik atau sangat baik.  Adapun skor hasil tes awal siswa dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: Tabel 4.6 : Skor Hasil Tes Awal Siswa No. Nama Siswa Nilai Tes Awal  Kategori 1. AF 70 Tuntas 2. AK 60 Tidak Tuntas 3. DR 50 Tidak Tuntas 4. HF 70 Tuntas 5. IK 70 Tuntas 6. IF 80 Tuntas 7. IM 75 Tuntas 8. KH 70 Tuntas 9. MJ 50 Tidak Tuntas 10. MRA 80 Tuntas 11. MRF 50 Tidak Tuntas 12. MRN 95 Tuntas 
56    13. MAK 80 Tuntas 14. MFS 45 Tidak Tuntas 15. MM 75 Tuntas 16. NAS 70 Tuntas 17. NAZ 50 Tidak Tuntas 18. NL 70 Tuntas 19. PA 75 Tuntas 20. RY 90 Tuntas 21. SF 75 Tuntas 22. SR 70 Tuntas 23. SM 60 Tidak Tuntas 24. SS 60 Tidak Tuntas 25. YS 70 Tuntas 26. YN 45 Tidak Tuntas 27. ZR 40 Tidak Tuntas Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)  Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa jumlah siswa kelas VIII-D adalah 27 siswa. Tes awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum proses pembelajaran menggunakan model Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan untuk memudahkan guru dalam membagi kelompok secara heterogen.  Dari tes awal tersebut dapat dilihat bahwa hanya terdapat  62,92% siswa yang hasil belajarnya mencapai KKM, sedangkan 37,03% siswa masih belum tercapai tingkat ketuntasannya.   Pada hari kedua guru sudah mulai melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan dalam satu siklus terdiri dari 2 pertemuan. Adapun uraian pelaksanaan setiap tindakan adalah sebagai berikut:   
57    1. Siklus I Materi yang diajarkan pada siklus I adalah menentukan unsur-unsur lingkaran, menemukan nilai phi (), dan menemukan rumus keliling lingkaran. Tahap-tahap yang dilakukan pada siklus I yaitu sebagai berikut: a. Tahap Perencanaan Pada tahap ini guru menyiapkan beberapa hal, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I, Lembar Kerja Siswa (LKS) siklus I, tes siklus I, lembar observasi kreativitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru. b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2016 dan materi yang diajarkan adalah menentukan unsur-unsur lingkaran. Pada penelitian ini peneliti sendiri yang bertindak sebagai guru bidang studi matematika. Kegiatan pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP. Kegiatan pendahuluan diawali dengan apersepsi dimana guru melakukan tanya jawab tentang materi prasyarat. Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan tentang model yang akan digunakan yaitu model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) lalu menyampaikan langkah-langkah pembelajaran. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan yaitu siswa akan belajar secara kelompok dan individu lalu siswa duduk berdasarkan kelompoknya. Kemudian guru membagikan LKS I dan materi tambahan kepada siswa.    
58    Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini, guru meminta siswa untuk membaca materi tentang unsur-unsur lingkaran. Guru meminta siswa untuk mengamati contoh soal yang berkaitan dengan unsur-unsur lingkaran, kemudian guru meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Selama proses diskusi berlangsung, jika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS, guru membimbingnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah agar siswa mampu menyelesaikan permasalahan. Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS I. Guru juga memotivasi siswa untuk mencari dan menuliskan informasi tentang permasalahan yang telah diajukan. Apabila proses mengumpulkan informasi kurang lancar guru meminta siswa untuk membaca kembali materi tambahan agar siswa tidak mudah menyerah. Kemudian guru meminta siswa untuk merumuskan hasil diskusi dari permasalahan yang ada pada LKS I dan menuliskannya pada kertas plano. Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan hasil kerja kelompok. Salah satu kelompok tampil mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain menanggapinya. Guru meminta siswa untuk menghargai pendapat yang diberikan oleh kelompok lain. Kemudian guru memberikan penguatan terkait dengan materi yang telah dipelajari. Kegiatan pada tahap penutup adalah guru bersama dengan siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan, dilanjutkan dengan membimbing siswa dalam membuat kesimpulan tentang materi yang telah dibahas. Kemudian guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu berdasarkan 
59    hasil diskusi yang telah dilakukan dan menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya. Selanjutnya dilaksanakan pembelajaran pada pertemuan 2 pada tanggal 17 Maret 2016 dengan materi yang diajarkan adalah menemukan nilai phi () dan menemukan rumus keliling lingkaran. Pada pertemuan 2 kegiatan pembelajaran yang dilakukan juga dibagi kedalam 3 tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru mengajak siswa kembali menyebutkan apa saja unsur-unsur lingkaran yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan tentang model pembelajaran yang akan dilakukan yaitu model pembelajaran AIR dilanjutkan dengan menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Kegiatan selanjutnya yaitu tahap inti. Pada kegiatan ini guru kembali meminta siswa untuk membaca materi tentang menemukan nilai phi () dan menemukan rumus keliling lingkaran, serta siswa diminta untuk mencermati contoh-contoh yang telah dibuat. Guru meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Guru mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan contoh yang telah diperhatikan yang berguna untuk melatih keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS II. Guru meminta siswa untuk mencari dan menuliskan kembali semua informasi yang telah diperoleh agar lebih mudah 
60    dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS, siswa juga diminta untuk tidak mudah menyerah. Selanjutnya siswa merumuskan hasil diskusi dan permasalahan yang ada pada LKS secara berkelompok. Dilanjutkan dengan siswa menuliskan hasil diskusi pada kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan kelas. Guru meminta salah satu kelompok untuk maju ke depan dan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Kelompok yang lain menanggapi dan siswa diminta untuk menghargai pendapat orang lain. Kemudian guru memberikan penguatan kepada siswa terkait dengan materi yang telah dipelajari. Kegiatan penutup. Pada tahapan ini guru bersama dengan siswa merefleksikan kegiatan yaang telah dilakukan. Kemudian guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dilanjutkan dengan memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. c. Tahap Pengamatan (Observasi) 1. Observasi Kreativitas Siswa Kegiatan pengamatan kreativitas siswa dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Adapun observasi kreativitas siswa pada pertemuan I siklus I adalah sebagai berikut: Pada awal proses pembelajaran, siswa memulai dengan menjawab salam dari guru dan membaca do’a, dilanjutkan dengan menyebutkan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk lingkaran seperti: roda sepeda, kepingan CD dan jam. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagikan dan menerima LKS dan materi tambahan yang diberikan oleh guru.  
61    Pada kegiatan inti siswa mulai membaca materi tambahan yang dibagikan oleh guru. Dari 27 orang siswa hanya ada 5 atau 18,51% siswa yang langsung membaca materi yang dibagikan tanpa menunggu perintah dari guru sedangkan siswa yang lain masih ada yang sibuk berbicara. Siswa menjawab pertanyaan dari guru seperti: unsur-unsur lingkaran adalah jari-jari, diameter, tembereng dan lain-lain. Selanjutnya 4 atau 14,81% siswa menjawab pertanyaan dari guru yaitu dengan menggambarkan terlebih dahulu diameter lingkaran dilanjutkan dengan menggambar juring dan tembereng yang terakhir baru menggambarkan apotema. Kemudian siswa merumuskan hasil diskusi pada LKS yang telah dibagikan disertai dengan menyebutkan alasan-alasan yang sesuai. Selanjutnya siswa menuliskan hasil diskusi pada kertas plano untuk dipresentasikan di depan kelas. Siswa pada kelompok 1 mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 2 siswa anggota dari kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok beserta dengan langkah-langkahnya dan berani mempertahankan pendapatnya sedangkan 3 siswa yang lain hanya diam saja. Kemudian 2 siswa yang lain menanggapi apa yang telah dipresentasikan. Siswa mendengarkan penguatan yang disampaikan guru tentang unsur-unsur lingkaran dan penyelesaian masalah yang ada pada LKS. Pada kegiatan penutup siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan dilanjutkan dengan siswa membuat kesimpulan dan menuliskannya dicatatan tentang pengertian unsur-unsur lingkaran. Kemudian siswa menjawab soal yang diberikan oleh guru. Selanjutnya proses pembelajaran ditutup dengan ucapan salam dari guru dan siswa menjawab salam. 
62    Adapun observasi kreativitas siswa pada pertemuan II di siklus I adalah sebagai berikut: Pada awal proses pembelajaran siswa memulai dengan menjawab salam dari guru dan membaca surat Yasin. Dilanjutkan dengan siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan model yang diterapkan yaitu model pembelajaran AIR yang disampaikan oleh guru, hanya 13 atau 48,14% siswa yang serius mendengarkan apa yang disampaikan guru sementara yang lain masih sibuk berbicara. Kemudian siswa mendengarkan rencana yang akan dilakukan dan duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagikan, siswa juga mengambil LKS dan materi tambahan yang dibagikan guru. Pada kegiatan inti siswa membaca tentang materi yang akan dipelajari, hanya 2 atau 3 orang dari masing-masing kelompok yang langsung membaca materi tentang menemukan nilai phi dan menemukan rumus keliling lingkaran dengan serius sedangkan yang lain masih disibukkan dengan benda-benda yang dibawa sebagai alat peraga menemukan nilai phi. Siswa saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Kemudian siswa menjawab pertanyaan guru, “untuk menemukan nilai phi dapat dilakukan dengan cara mengukur keliling benda berbentuk lingkaran dan membaginya dengan diameter”. Selanjutnya siswa mulai mencermati kembali materi tentang menemukan nilai phi dan menemukan rumus keliling lingkaran. Siswa yang masih belum paham bertanya kepada guru “bagaimana cara mengukur keliling benda dengan menggunakan benang?”. Kemudian siswa merumuskan hasil diskusi pada LKS yang telah dibagikan, siswa mulai belajar dengan banyak benda berbentuk lingkaran yang dapat digunakan 
63    untuk menemukan nilai phi (). Selanjutnya siswa menuliskan hasil diskusi pada kertas plano untuk dapat dipresentasikan, siswa menuliskan pemecahan masalah dengan langkah-langkah yang terperinci. Setelah dipersilahkan oleh guru kelompok 3 maju ke depan dan memulai presentasi. 2 anggota kelompok menjelaskan hasil diskusi secara bergantian, 1 anggota yang lain menanggapi pertanyaan kelompok lain sedangkan 3 anggota yang lain belum mampu menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang disampaikan temannya. Dari 27 siswa, 6 atau 22,22% siswa memberi tanggapan seperti: “rumus menemukan nilai phi dapat digunakan untuk menghitung nilai apa saja?”. Kemudian siswa mendengarkan penguatan terkait materi yang telah dipelajari. Pada kegiatan penutup siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan, dilanjutkan dengan menyimpulkan materi pelajaran yang telah dibahas. Kemudian siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan salam dan siswa menjawab salam. Berdasarkan hasil observasi kreativitas siswa diperoleh bahwa masih ada siswa yang disibukkan dengan hal lain selain pembelajaran dan masih ada siswa yang belum berani menyampaikan pendapatnya. Ini akan menjadi perbaikan pada pertemuan selanjutnya.  2. Observasi Aktivitas Guru  Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru juga dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Adapun observasi aktivitas guru pada pertemuan I di siklus 1 adalah sebagai berikut: 
64    Pada awal proses pembelajaran, guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan meminta siswa untuk berdo’a, dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Selanjutnya guru mengajak siswa menyebutkan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk lingkaran, seperti: “coba sebutkan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk lingkaran”. Kemudian guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan siswa yaitu siswa akan bekerja secara inidividu dengan menyelesaikan soal yang diberikan dan siswa akan bekerja secara berkelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS, guru juga  membagi siswa ke dalam 5 kelompok dengan satu kelmopok beranggotakan 5-6 orang secara heterogen.  Setelah siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing, guru membagikan LKS dan materi tambahan tentang lingkaran kepada siswa dan meminta siswa untuk membaca materi tentang unsur-unsur lingkaran pada bahan pembelajaran serta mengamati contoh-contoh soal yang berkaitan dengan lingkaran. Kemudian guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa seperti berdasarkan hasil bacaan apa saja unsur-unsur lingkaran yang kalian ketahui? dan apakah yang dimaksud dengan jari-jari lingkaran? Guru juga meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan contoh soal yang diberikan. Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam menentukan penyelesaian masalah apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS menemukan unsur-unsur lingkaran. Guru memotivasi siswa untuk mencari dan mengumpulkan informasi tentang unsur-unsur lingkaran, dengan mengajukan pertayaan “bagaimanakah caranya jika 
65    seseorang ingin menggambarkan unsur-unsur lingkaran dalam satu gambar?”. Guru meminta siswa untuk merumuskan hasil dikusi kelompok dengan menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS dan meminta siswa menuliskan hasil kerja kelompoknya pada kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan kelas, guru berkeliling untuk mengamati kegiatan siswa. Selanjutnya guru meminta kelompok 1 untuk maju kedepan dan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru juga meminta agar kelompok lain memberikan tanggapan.  Setelah diskusi guru memberikan penguatan hasil diskusi tentang materi unsur-unsur lingkaran dan penyelesaian masalah yang ada pada LKS. Pada kegiatan penutup guru merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dibahas. Kemudian guru memberikan soal yang akan dikerjakan siswa secara individu. Guru menutup pelajaran dengan salam.  Selanjutnya guru melakukan pembelajaran pada pertemuan 2 di siklus 1. Adapun hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan II adalah sebagai berikut: Pada awal proses pembelajaran, guru mengucapkan salam dan meminta siswa untuk  membacakan surat Yasin dan dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Selanjutnya guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan yaitu dengan menemukan rumus keliling lingkaran akan lebih memudahkan dalam menentukan panjang lintasan yang akan ditempuh jika dengan mengendarai sepeda. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran yang akan dilakukan yaitu model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), guru menanyakan kepada siswa,” Pernahkan kalian mendengar kata Auditory, Intellectually dan 
66    Repetition?”. Kemudian guru menjelaskan rencana kegiatan yang akan dilakukan dengan menggunakan model AIR dan menyampaikan bahwa siswa akan bekerja secara individu dan kelompok. Siswa juga dituntut untuk teliti dan bertanggungjawab. Kemudian guru membagikan LKS dan materi tambahan mengenai menemukan nilai phi dan menemukan rumus keliling lingkaran. Guru mengontrol siswa yang sedang membaca materi tentang menemukan nilai phi () dan menemukan rumus keliling lingkaran. Guru melontarkan pertanyaan kepada siswa seperti: “Berdasarkan hasil bacaan kalian bagaimanakah cara menemukan nilai phi yang kalian ketahui?”. Selanjutnya guru memotivasi siswa untuk mencari dan menuliskan informasi tentang permasalahan yang ada pada LKS. Guru berkeliling tiap kelompok siswa dan memberi informasi untuk siswa yang kurang memahami isi dari bahan pembelajaran menemukan nilai phi () dan menemukan rumus keliling lingkaran. Guru membimbing siswa dalam merumuskan hasil diskusi yang ada pada LKS. Kemudian guru meminta siswa untuk menuliskan hasil diskusi kelompoknya pada kertas plano untuk dipresentasikan di depan kelas. Selanjutnya guru memilih kelompok 3 untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Guru juga meminta kelompok yang lain untuk memberikan tanggapan terhadap apa yang dijelaskan oleh kelompok 3.  Setelah diskusi guru memberikan penguatan kepada siswa terkait materi menemukan nilai phi () dan menemukan rumus keliling lingkaran. Guru bersama dengan siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas. Kemudian guru 
67    memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu. Guru menutup pelajaran  dengan salam. Berdasarkan observasi aktivitas guru yang diperoleh, guru dalam mengelola pembelajaran belum efektif, hal ini terlihat dari guru yang tidak melakukan beberapa tahapan pembelajaran yang sesuai dengan RPP. Seperti, guru tidak mereview pembelajaran sebelumnya dan guru juga tidak meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Ini akan menjadi bahan perbaikan pada pertemuan selanjutnya. 3. Skor Hasil Kreativitas Siswa Setelah pelaksanaan  siklus I berlangsung, guru memberikan tes siklus I yang diikuti oleh 27 siswa. Skor hasil tes kreativitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: Tabel 4.7 : Skor Pencapaian Indikator Kreativitas Siswa ( Tes Siklus I) Aspek Persentase Level 1 2 3 4 Kelancaran  9,25% 29,62% 35,18% 25,92% Keluwesan  38,88% 33,33% 5,55% 22,22% Kebaruan  38,88% 42,59% 14,81% - Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)  Berdasarkan hasil analisis tes kreativitas siswa pada siklus I untuk aspek kelancaran yang mencapai kategori rendah atau cukup ada 38,87%, yang mencapai kategori baik atau sangat baik ada 61,1%. Berdasarkan hasil analisis aspek kelancaran, siswa yang mencapai kategori baik atau sangat baik tergolong dalam kategori baik. Guru harus lebih meningkatkan kreativitas siswa agar dapat memberikan penyelesaian masalah yang sesuai dengan yang diharapkan. 
68     Untuk aspek keluwesan yang mencapai kategori rendah atau cukup 72,21%, yang mencapai kategori baik atau sangat baik ada 27,77% . Berdasarkan hasil analisis aspek keluwesan, siswa yang mencapai kategori baik atau sangat baik tergolong dalam kategori cukup. Oleh karena itu guru harus lebih meningkatkan kreativitas siswa agar dapat memberikan sejumlah jawaban yang bervariasi dan tidak terfokus pada satu alternatif jawaban.  Untuk aspek kebaruan yang mencapai kategori rendah atau cukup ada 81,47%, yang mencapai kategori baik atau sangat baik ada 14,81%. Berdasarkan hasil analisis aspek kebaruan, siswa yang mencapai kategori baik atau sangat baik tergolong dalam kategori rendah. Oleh karena itu guru harus lebih meningkatkan kreativitas siswa agar dapat memberikan cara-cara baru dalam memberikan sejumlah jawaban.  Berdasarkan hasil persentase kreativitas  di atas diperoleh bahwa persentase siswa yang berada pada kategori baik atau sangat baik masih < 75%,  maka harus dilakukan perbaikan untuk membangun kreativitas siswa baik secara individu maupun kelompok. Oleh karena itu perlu dilakukan langkah perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran siklus selanjutnya. 4. Hasil Belajar Siswa Setelah pelaksanaan  siklus I berlangsung, guru memberikan tes siklus I yang diikuti oleh 27 siswa. Skor hasil tes belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:   
69    Tabel 4.8 : Skor Hasil Belajar Siswa ( Tes Siklus I) No. Nama Siswa Nilai Tes Siklus I Kategori 1. AF 80 Tuntas 2. AK 65 Tidak Tuntas 3. DR 65 Tidak Tuntas 4. HF 85 Tuntas 5. IK 80 Tuntas 6. IF 90 Tuntas 7. IM 90 Tuntas 8. KH 80 Tuntas 9. MJ 60 Tidak Tuntas 10. MRA 85 Tuntas 11. MRF 70 Tuntas 12. MRN 100 Tuntas 13. MAK 80 Tuntas 14. MFS 50 Tidak Tuntas 15. MM 80 Tuntas 16. NAS 80 Tuntas 17. NAZ 50 Tidak Tuntas 18. NL 95 Tuntas 19. PA 90 Tuntas 20. RY 100 Tuntas 21. SF 90 Tuntas 22. SR 90 Tuntas 23. SM 70 Tuntas 24. SS 80 Tuntas 25. YS 85 Tuntas 26. YN 50 Tidak Tuntas 27. ZR 40 Tidak Tuntas Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah) Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pada siklus I di atas diperoleh bahwa terdapat 7 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar secara individu, yaitu siswa yang memiliki daya serap < 75 sesuai dengan KKM di sekolah tersebut untuk materi lingkaran. Terdapat 20 siswa yang memperoleh daya serap > 75 dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 74,07%. Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar secara klasikal di sekolah dinyatakan tuntas 
70    apabila 85% siswa tuntas secara klasikal. Oleh karena itu,  dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I belum tercapai. d. Refleksi Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang perlu diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat dalam tabel 4.9 berikut: Tabel 4.9 : Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I No. Refleksi  Hasil Temuan Revisi 1. Aktifitas Siswa Siswa masih disibukkan dengan hal lain selain pembelajaran. Pertemuan selanjutnya guru harus lebih bisa membuat siswa fokus terhadap pembelajaran. Siswa belum berani menyatakan pendapatnya. Hendaknya guru mendorong siswa untuk menyatakan pendapat pada saat berdiskusi agar siswa terbiasa untuk berbicara. 2. Aktifitas Guru Guru tidak melakukan pembelajaran yang sesuai dengan RPP, masih ada langkah-langkah pembelajaran yang tertinggal.  Untuk pertemuan selanjutnya, guru harus memperhatikan langkah-langkah pembelajaran dengan benar dan sesuai dengan RPP yang telah disusun. Guru kurang memberi dorongan terhadap kreativitas siswa. Hendaknya guru lebih memotivasi siswa dengan memancing siswa untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan memotivasi siswa untuk tidak mudah menyerah dalam mencari pemecahan masalah. 3. Hasil tes kreativitas siswa siklus I Siswa yang mencapai kriteria kreativitas baik atau sangat baik masih    < 70%. Pertemuan selanjutnya guru harus lebih menekankan pada kreativitas siswa.  4. Hasil tes  belajar Masih ada 7 siswa yang hasil belajarnya belum mencapai KKM dikarenakan masih kurang Pertemuan selanjutnya guru harus memberikan penekanan tentang konsep materi. 
71    siswa Siklus I dalam memahami konsep lingkaran dalam pemecahan masalah. Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan. 2. Siklus II Materi yang akan diajarkan pada siklus II yaitu menemukan rumus luas lingkaran, menghitung keliling lingkaran dan menghitung luas lingkaran. a. Tahap Perencanaan Guru juga mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa III dan IV, lembar observasi kreativitas siswa, soal tes siklus II dan lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). b. Tahap Pelaksanaan Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru dan diamati oleh pengamat yang sama pada pertemuan sebelumnya. Pada Siklus II ini pembelajaran dilakukan dalam 2 pertemuan. Pada pertemuan III siklus II dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2016 dengan materi menemukan rumus luas lingkaran. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.  Pada kegiatan pendahuluan pembelajaran dimulai dengan meminta siswa menyebutkan kembali rumus keliling lingkaran dan bagaimana cara menemukan pendekatan nilai phi(), menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran. Kemudian guru mengumumkan perolehan nilai yang diperoleh pada pertemuan sebelumnya dan 
72    memotivasi siswa agar berusaha lebih keras lagi dalam belajar. Selanjutnya guru membagikan LKS III dan materi tambahan kepada siswa.  Selanjutnya guru meminta siswa untuk membaca materi tentang menemukan rumus luas lingkaran. Guru meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Selama proses diskusi berlangsung guru melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk mendorong siswa bertanya. Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS III.  Siswa dimotivasi untuk mencari dan menuliskan informasi tentang pemecahan masalah yang ada pada LKS, siswa juga diminta untuk tidak mudah menyerah. Selanjutnya siswa menuliskan hasil diskusi kelompoknya pada kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan kelas. Guru meminta setiap kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan kelompok yang lain menanggapinya. Selanjutnya guru memberikan penguatan kepada siswa terkait materi yang telah dipelajari. Kegiatan penutup, pada tahapan ini guru bersama dengan siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. Kemudian guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan siswa. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya. Pertemuan IV siklus II dilaksanakan pada tanggal 6 April 2016, materi yang dipelajari adalah menghitung keliling dan luas lingkaran. Pertemuan IV juga dibagi kedalam 3 tahapan yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 
73    Pada kegiatan pendahuluan diawali dengan apersepsi dari guru terkait materi yang telah dipelajari sebelumnya. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dipelajari dan menjelaskan tentang model pembelajaran yang akan diterapkan. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan secara individu dan kelompok dilanjutkan dengan membagikan LKS IV dan materi tambahan kepada siswa.  Pada kegiatan inti, guru meminta siswa untuk mengamati dan mencermati contoh-contoh yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas lingkaran yang ada pada bahan pembelajaran. Guru meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Guru melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk mendorong siswa berani bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami. Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS IV. Guru memotivasi siswa agar tidak mudah menyerah dalam mencari dan mengumpulkan informasi untuk menjawab permasalahan yang ada pada LKS. Selanjutnya siswa diminta untuk merumuskan informasi yang telah diperoleh dari hasil diskusi kelompok dan menuliskannya pada kertas plano untuk dapat dipresentasikan di depan kelas. Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan meminta kelompok yang lain untuk menanggapinya. Guru juga meminta siswa untuk menghargai pendapat orang lain. Guru memberikan penguatan terkait dengan materi yang telah dipelajari. Kegiatan penutup, pada kegiatan ini guru bersama dengan siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. Guru membimbing siswa 
74    menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. Kemudian guru memberikan soal kepada siswa secara individu berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan. c. Tahap Pengamatan (Observasi) 1. Observasi Kreativitas Siswa Kegiatan pengamatan kreativitas siswa dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Adapun observasi kreativitas siswa pada pertemuan III di siklus II adalah sebagai berikut: Pada awal proses pembelajaran, siswa menjawab salam dan memulai membaca surat Yasin dilanjutkan dengan menyebutkan kembali rumus menghitung keliling lingkaran dan rumus menghitung luas lingkaran. Kemudian siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan penjelasan kembali tentang model pembelajaran AIR yang disampaikan oleh guru. Kemudian siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagikan pada pertemuan I.  Siswa mengambil LKS dan materi tambahan yang dibagikan oleh guru dan langsung membaca tanpa menunggu perintah dari guru, tetapi masih ada 10 atau 37,03% siswa yang menunggu perintah dari guru. Kemudian siswa saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan, seperti: “untuk membuat juring lingkaran kita harus memotong lingkaran ini menjadi 2 bagian terlebih dahulu agar lebih mudah”. Siswa menjawab pertanyaan guru: “untuk menemukan rumus luas lingkaran ada 5 model salah satunya dengan menggunakan rumus belah ketupat”. Terdapat 8 atau 29,62% siswa mulai berani menanyakan hal-hal yang belum dipahami seperti: “ bagaimana caranya membagi juring lingkaran agar sama 
75    besar?”. Siswa saling berkomunikasi dengan teman satu kelompoknya dalam mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS menemukan rumus luas lingkaran, siswa dengan lancar dapat mengungkapkan pendapatnya. Siswa membaca kembali materi yang telah dibagikan, siswa yang belum paham tidak menyerah ia mulai mencari informasi kepada teman satu kelompoknya jika masih belum paham ia menanyakan pada guru. Siswa menuliskan hasil diskusi pada LKS yang telah dibagikan, kemudian menuliskannya pada kertas plano. Siswa juga menuliskan langkah-langkah penyelesaian yang terperinci dan menambahkan detail-detail gambar agar lebih jelas. Setiap kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, 1 atau 2 anggota kelompok masih belum berani menyampaikan pendapatnya. Sedangkan anggota kelompok yang lain berani memaparkan hasil diskusi kelpmpoknya dan mampu mempertahankan hasil diskusi. Semua anggota kelompok mendengarkan tanggapan dari kelompok lain dan mampu menerima saran seperti: “sebaiknya dalam menjelaskan semua anggota kelompok mendapat giliran”. Kemudian siswa mendengarkan penguatan terkait dengan materi yang telah dipelajari. Pada kegiatan penutup siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. Kemudian siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dibahas dan menuliskannya dicatatan. Selanjutnya siswa menjawab soal yang diberikan guru berdasarkan hasil diskusi. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan siswa menjawab salam. Adapun observasi kreativitas siswa pada pertemuan IV di siklus II adalah sebagai berikut: 
76    Pada awal pembelajaran siswa menjawab salam dan memulai berdo’a. Siswa menyebutkan kembali rumus keliling dan luas lingkaran dilanjutkan dengan mendengarkan tujuan pembelajaran materi lingkaran yang disampaikan guru. Siswa mendengarkan penjelasan tentang model pembelajaran AIR beserta dengan langkah-langkahnya. Kemudian siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagikan pada pertemuan I dan menerima LKS yang dibagikan guru. Siswa langsung membaca materi tentang menghitung luas dan keliling lingkaran tanpa menunggu perintah dari guru. Selanjutnya siswa saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Siswa mulai berani mengajukan pertanyaan kepada guru seperti: “bagaimanakah cara menghitung luas daerah lingkaran dengan cara yang berbeda?”. Siswa menyatakan pendapat yang ia miliki kepada anggota lain dalam kelompoknya. Kemudian siswa mau membaca kembali materi yang telah dibagikan untuk menambah informasi yang ia miliki. Dari 27 siswa 10 atau 37,03% siswa tidak menyerah dalam mencari informasi yang belum ia pahami baik dengan bertanya kepada teman maupun kepada guru. Selanjutnya siswa merumuskan hasil diskusi pada LKS dan menuliskannya pada kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan kelas. Setiap kelompok menuliskan hasil kerja kelompoknya beserta dengan langkah-langkah yang terperinci dan menambahkan detail-detail gambar. Setelah ditunjuk oleh guru, kelompok 5 mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Semua anggota kelompok mulai berani menyatakan pendapatnya dan mampu mempertahankannya. Siswa mendengarkan pertanyaan dari kelompok lain dan mampu menerima kritikan dan 
77    saran dari kelompok lain. Siswa mendengarkan penguatan terkait dengan materi yang telah dipelajari. Pada kegiatan penutup siswa merefleksikan kegiatan yaang telah dilakukan, dilanjutkan dengan menuliskan kesimpulan materi yang telah dipelajari pada catatan. Kemudian siswa menjawab soal yang diberikan guru terkait dengan hasil diskusi. Guru menutup pelajaran dengan salam dan siswa menjawab salam. Berdasarkan hasil observasi kreativitas siswa diperoleh bahwa mulai ada keberanian dari siswa untuk menyatakan pendapatnya dan siswa lebih fokus dalam pembelajaran. 2. Observasi Aktivitas Guru Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru juga dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Adapun observasi aktivitas guru pada pertemuan III di siklus II adalah sebagai berikut: Pada awal proses pembelajaran, guru mengucapkan salam dan mengajak siswa membaca surat Yasin dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Kemudian guru mengajak siswa untuk mengingat kembali materi sebelumnya, yaitu menyebutkan kembali rumus keliling lingkaran. Guru menjelaskan tujuan menemukan rumus luas lingkaran seperti: jika seseorang ingin membuat sebuah kolam berbentuk lingkaran, maka akan lebih mudah dikerjakan karena ia sudah mengetahui ukuran kolam yang akan dibuat dengan lahan yang telah dimiliki. Selanjutnya guru kembali menjelaskan tentang model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dikarenakan masih ada siswa yang kurang memahami tahapan-tahapan dalam pembelajarannya. Guru menyampaikan rencana kegiatan yaang akan dilakukan, yaitu siswa akan bekerja secara kelompok pada saat 
78    menyelesaikan LKS dan akan bekerja secara individu pada saat mengerjakan soal diakhir pembelajaran. Kemudian guru membagikan LKS dan materi tambahan kepada siswa. Guru mengontrol siswa yang sedang membaca materi tambahan tentang menemukan rumus luas lingkaran. Guru meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Kemudian guru mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan contoh soal yang diberikan seperti: “adakah langkah-langkah penyelesaian yang kurang kalian pahami?”. Selanjutnya guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS menemukan rumus luas lingkaran. Guru memotivasi siswa untuk mencari dan menuliskan informasi yang ada pada LKS, selanjutnya guru berkeliling ketiap kelompok jika ada siswa yang kurang memahami guru memberikan informasi. Guru mengamati siswa dalam merumuskan hasil diskusi kelompoknya masing-masing. Guru mengarahkan siswa untuk menuliskan hasil kerja kelompoknya di kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan kelas. Guru meminta setiap kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Guru meminta  kelompok yang lain untuk memberi tanggapan dan meminta siswa untuk menghargai pendapat temannya. Guru memberikan penguatan terkait dengan materi yang telah dipelajari. Setelah diskusi, guru merefleksikan pembelajaran dilanjutkan dengan membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas. 
79    Kemudian guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu. Guru menutup pelajaran dengan salam. Selanjutnya guru melakukan pembelajaran pertemuan IV di siklus II. Adapun observasi aktivitas guru pada pertemuan IV adalah sebagai berikut: Pada awal pembelajaran guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa, dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Guru meminta siswa menyebutkan kembali rumus keliling dan luas lingkaran. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran menghitung keliling dan luas lingkaran salah satunya untuk menghitung luas loyang yang akan digunakan dalam membuat kue berbentuk lingkaran. Kemudian guru menjelaskan tentang model pembelajaran AIR, dilanjutkan dengan menyampaikan tahap-tahap pembelajaran dan membagikan LKS serta materi tambahan kepada siswa.  Guru berkeliling ke setiap meja, jika ada pertanyaan guru memberikan informasi. Guru meminta siswa untuk mengamati dan mencermati kembali materi menghitung luas dan keliling lingkaran. Kemudian guru meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Selanjutnya guru melontarkan pertanyaan kepada siswa, seperti: “apa yang kalian peroleh berdasarkan hasil bacaan? Apakah kalian sudah memahami bagaimana caranya menghitung luas lingkaran?”. Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan apabila ada yang belum dipahami. Kemudian guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS menghitung luas dan keliling lingkaran. Guru memotivasi siswa untuk mencari dan menuliskan informasi tentang permasalahan yang ada pada LKS, guru mengarahkan siswa untuk menjawab sesuai dengan langkah-
80    langkah pada LKS. Guru mengajak siswa untuk membaca kembali materi tambahan agar siswa dapat mennyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS. Selanjutnya guru mengamati kerja siswa dan berkeliling ke setiap kelompok. Guru mengarahkan siswa untuk menuliskan hasil kerja kelompok pada kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan kelas. Kemudian guru memilih kelompok 5 untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas,  guru meminta kelompok lain untuk memberi tanggapan dan meminta siswa untuk menghargai pendapat temannya. Guru memberikan penguatan kepada siswa terkait dengan materi yang telah dipelajari. Setelah diskusi, guru bersama dengan siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan dilanjutkan dengan membimbing siswa menyimpulkan materi yaang telah dipelajari. Selanjutnya guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu. Guru menutup pelajaran dengan salam. 3. Skor Hasil Kreativitas Siswa Setelah pelaksanaan  siklus II berlangsung, guru memberikan tes siklus II yang diikuti oleh 27 siswa. Skor hasil tes kreativitas siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: Tabel 4.10 : Skor Pencapaian Indokator Kreativitas Siswa (Tes Siklus II) Aspek Persentase Level 1 2 3 4 Kelancaran  3,70% 5,55% 40,74% 29,62% Keluwesan  11,11% 46,29% 7,40% 40,74% Kebaruan  12,96% 59,25% 25,92% - Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah) Berdasarkan hasil analisis tes kreativitas siswa diperoleh untuk aspek kelancaran yang mencapai kategori rendah atau cukup ada 9,25%, yang mencapai 
81    kategori baik atau sangat baik ada 70,36%. Berdasarkan hasil analisis aspek kelancaran sudah terdapat peningkatan kreativitas siswa dari siklus sebelumnya dari 61,1% menjadi 70,36% dan tergolong dalam kategori baik.  Untuk aspek keluwesan yang mencapai kategori rendah atau cukup ada 57,4%, yang mencapai kategori baik atau sangat baik ada 48,14%. Berdasarkan hasil analisis aspek keluwesan sudah terdapat peningkatan kreativitas siswa dari siklus sebelumnya dari 27,77% menjadi 48,14% dan tergolong dalam kategori cukup.  Untuk aspek kebaruan yang mencapai kategori rendah atau cukup ada 72,21%, yang mencapai kategori baik atau sangat baik ada 25,92%. Berdasarkan hasil analisis aspek kebaruan sudah terdapat peningkatan kreativitas siswa dari siklus sebelumnya dari 14,81% menjadi 25,92% dan tergolong dalam kategori cukup.  Berdasarkan hasil persentase kreativitas  di atas diperoleh bahwa terdapat peningkatan kreativitas siswa dari siklus I ke siklus II. Hal ini terlihat dari siswa yang sudah mampu memberikan alternatif jawaban yang berbeda dan mampu memberikan cara-cara baru. Ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat meningkatkan kretaivitas siswa di kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar pada materi lingkaran. 4. Skor Hasil Belajar Siswa Setelah pelaksanaan  siklus II berlangsung, guru memberikan tes siklus II yang diikuti oleh 27 siswa. Skor hasil tes belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 
82    Tabel 4.11 : Skor Hasil Belajar Siswa ( Tes Siklus II) No. Nama Siswa Nilai Tes Siklus II Kategori 1. AF 95 Tuntas 2. AK 70 Tuntas 3. DR 70 Tuntas 4. HF 90 Tuntas 5. IK 90 Tuntas 6. IF 95 Tuntas 7. IM 95 Tuntas 8. KH 95 Tuntas 9. MJ 75 Tuntas 10. MRA 90 Tuntas 11. MRF 85 Tuntas 12. MRN 100 Tuntas 13. MAK 100 Tuntas 14. MFS 65 Tidak Tuntas 15. MM 85 Tuntas 16. NAS 90 Tuntas 17. NAZ 65 Tidak Tuntas 18. NL 100 Tuntas 19. PA 100 Tuntas 20. RY 100 Tuntas 21. SF 90 Tuntas 22. SR 95 Tuntas 23. SM 75 Tuntas 24. SS 80 Tuntas 25. YS 95 Tuntas 26. YN 65 Tidak Tuntas 27. ZR 50 Tidak Tuntas Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah) Berdasarkan tabel hasil belajar siswa di atas diperoleh bahwa terdapat 4 orang siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan maksimal yaitu siswa yang memiliki daya serap <75, berdasarkan KKM matematika pada materi lingkaran. Terdapat 23 orang siswa yang memperoleh daya serap > 75,  dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 85,18%. Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar secara klasikal di sekolah dinyatakan tuntas apabila 85% siswa 
83    tuntas secara klasikal. Oleh karena itu,  dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus II sudah tercapai. Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh persentase ketuntasan belajarnya adalah 74,07% dan siklus II adalah 85,18%, dari persentase hasil belajar siklus I dan siklus II tersebut terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebesar 11,11%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar. d. Refleksi Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa semakin berani menyatakan pendapatnya kepada guru atau teman serta siswa semakin bisa dalam menyelesaikan masalah dalam soal dan semakin bisa saat mempresentaasikan hasil kerja kelompoknya, selain itu persentase ketuntasan siswa secara klasikal juga tercapai. Aktivitas guru mengelola pembelajaran mengalami peningkatan, guru sudah mampu menerapkan model pembelajaran dengan efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II telah mencapai keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil. Secara garis besar, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang perlu perbaikan selama proses pembelajaran pada siklus II beserta perbaikan/revisi yang dilakukan dapat dilihat dalam tabel 4.12 berikut:   
84    Tabel 4.12 : Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II No. Refleksi Hasil Temuan Revisi 1. Aktivitas Siswa Secara keseluruhan aktivitas siswa sudah efektif - 2. Aktivitas Guru Secara keseluruhan aktivitas guru sudah efektif - 3. Hasil Tes Kreativitas Siswa Siklus II Masih ada 46,28% siswa yang kreativitasnya belum mencapai kategori baik atau sangat baik. Guru dapat menyediakan waktu khusus untuk memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mencapai kategori kreativitas baik atau sangat baik.  4. Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II  Masih ada 4 orang siswa yang hasil belajarnya belum tuntas hal ini dikarenakan siswa tersebut kurang teliti dalam melakukan perhitungan ketika menjawab soal tes siklus II  Guru dapat menyediakan waktu khusus untuk memberikan bimbingan kepada siswa yang belum tuntas tersebut agar mencapai ketuntasan maksimal.  Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan  Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II telah mencapai keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil jika dilihat dari 4 kriteria yang telah diteliti yaitu: aktivitas siswa selama pembelajaran, aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, hasil tes kreativitas siswa dan hasil belajar siswa. 3. Tes Akhir  Setelah melaksanakan pembelajaran siklus I dan siklus II, guru memberikan tes akhir kepada siswa yang diikuti oleh 27 orang siswa. Tes akhir ini dilaksanakan pada tanggal 13 April 2016 yang bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa dan melihat kreativitas siswa secara keseluruhan.    
85    1. Skor Hasil Kreativitas Siswa Data hasil kreativitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut: Tabel 4.13 : Skor Pencapaian Indikator Kreativitas Siswa ( Tes Akhir) Aspek Persentase Level 1 2 3 4 Kelancaran  5,55% 5,55% 42,59% 42,59% Keluwesan  11,11% 50% 3,70% 35,18% Kebaruan  7,40% 64,81% 25,92% - Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah) Berdasarkan hasil analisis tes kreativitas siswa pada tes akhir, persentase pencapaian siswa mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya, baik untuk kategori kelancaran, keluwesan dan kebaruan.  Untuk kategori kelancaran yang mencapai kategori baik atau sangat baik pada siklus I mencapai 61,1%, meningkat pada siklus II menjadi 70,36% dan pada tes akhir menjadi 85,18%. Untuk kategori keluwesan yang mencapai kategori baik atau sangat baik pada siklus I mencapai 27,77%, meningkat pada siklus II menjadi 48,14% dan pada tes akhir menjadi 38,88%. Untuk kategori kebaruan yang mencapai kategori baik atau sangat baik pada siklus I mencapai 14,81%, meningkat pada siklus II menjadi 25,92% dan pada tes akhir menjadi 25,92%. Adapun perbandingan peningkatan hasil tes kreativitas siswa tiap indikatornya untuk setiap siklus dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini: Tabel 4.14: Perbandingan Hasil Tes Kreativitas Siswa Tiap Indikator dari Tes Awal sampai Tes Akhir Aspek yang diamati Level  Hasil Tes Awal Hasil Tes Siklus I Hasil Tes Siklus II Hasil Tes Akhir Kelancaran 1 11,11% 9,25% 3,70% 5,55% 2 38,88% 29,62% 5,55% 5,55% 3 33,33% 35,18% 40,74% 42,59% 4 14,81% 25,92% 29,62% 42,59% Keluwesan 1 50% 38,88% 11,11% 11,11% 
86    2 35,18% 33,33% 46,29% 50% 3 1,85% 5,55% 7,40% 3,70% 4 9,25% 22,22% 40,74% 35,18% Kebaruan 1 51,85% 38,88% 12,96% 7,40% 2 35,18% 42,59% 59,25% 64,81% 3 3,70% 14,81% 25,92% 25,92% 4 - - - - Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah) 2. Skor Hasil Belajar Siswa Data hasil belajar siswa pada tes akhir dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut: Tabel 4.15 : Skor Hasil Belajar Siswa ( Tes Akhir) No. Nama Siswa Nilai Tes Siklus II Kategori 1. AF 95 Tuntas 2. AK 85 Tuntas 3. DR 70 Tuntas 4. HF 90 Tuntas 5. IK 80 Tuntas 6. IF 95 Tuntas 7. IM 100 Tuntas 8. KH 95 Tuntas 9. MJ 80 Tuntas 10. MRA 90 Tuntas 11. MRF 85 Tuntas 12. MRN 100 Tuntas 13. MAK 95 Tuntas 14. MFS 65 Tidak Tuntas 15. MM 85 Tuntas 16. NAS 90 Tuntas 17. NAZ 65 Tidak Tuntas 18. NL 100 Tuntas 19. PA 95 Tuntas 20. RY 100 Tuntas 21. SF 90 Tuntas 22. SR 100 Tuntas 23. SM 80 Tuntas 24. SS 85 Tuntas 
87    25. YS 95 Tuntas 26. YN 70 Tuntas 27. ZR 55 Tidak Tuntas Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah) Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pada tes akhir di atas diperoleh bahwa terdapat 3 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar secara individu, yaitu siswa yang memiliki daya serap < 75 sesuai dengan KKM di sekolah tersebut untuk materi lingkaran. Terdapat 24 orang siswa yang memperoleh daya serap > 75 dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 88,88%. Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar secara klasikal di sekolah dinyatakan tuntas apabila 85% siswa tuntas secara klasikal. Oleh karena itu,  dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk materi lingkaran secara keseluruhan telah tercapai.  C. Pembahasan 1. Observasi Kreativitas Siswa Selama Pembelajaran Berdasarkan hasil deskripsi aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) didapat bahwa pada siklus I pertemuan I aktivitas siswa selama pembelajaran belum sepenuhnya menunjukkan sikap kreatif karena siswa baru pertama kali belajar menggunakan model ini sehingga siswa belum mampu mengikuti langkah-langkah sesuai dengan model tersebut, kemudian siswa juga belum berani mengajukan pertanyaan tentang permasalahan yang ada, dalam melakukan presentasi kelompok hanya 2 siswa anggota kelompok yang berani berbicara dan menyatakan pendapatnya sedangkan anggota yang lain hanya diam saja, siswa juga masih disibukkan dengan hal lain selain pembelajaran. Pada pertemuan II di 
88    siklus I aktivitas siswa selama pembelajaran mulai menunjukkan sikap kreatif hal ini terlihat dari siswa yang sudah mulai berani mengajukan pertanyaan terkait dengan hal-hal yang belum dipahaminya, dalam diskusi kelompok siswa sudah mulai berani menyatakan pendapatnya meskipun hanya kepada teman di sampingnya, pada siklus ini hanya 6 atau 22,22% dari siswa yang mulai berani mengajukan pertanyaan. Selanjutnya pada siklus II pertemuan III aktivitas siswa   mulai mengalami peningkatan dikarenakan siswa sudah mulai memahami tentang langkah-langkah model pembelajaran yang dilakukan, siswa juga sudah mulai berani mengajukan pertanyaan pada pertemuan ini terdapat 8 atau 29,62% siswa mulai berani bertanya, dalam berdiskusi siswa juga mulai berani menyatakan pendapatnya, siswa menunjukkan sikap tidak mudah menyerah dalam mencari penyelesaian masalah, siswa juga mampu menerima kritikan dan saran dari temannya. Pada pertemuan IV di siklus II aktivitas siswa mengalami peningkatan dari segi keberanian siswa menyatakan pendapat dan menanggapinya, siswa pantang menyerah dalam mencari penyelesaian masalah, siswa juga mampu menghargai pendapat orang lain.  Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan siswa sudah aktif dan sudah menunjukkan sikap kreatif dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).  2. Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran Berdasarkan hasil deskripsi kemampuan guru mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) didapat bahwa pada siklus I pertemuan I aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran belum efektif karena guru belum mampu menguasai langkah-
89    langkah pembelajaran dengan baik, guru juga belum mampu menguasai siswa dengan baik hal ini terlihat dari siswa yang masih sibuk mengerjakan hal lain selain pembelajaran. Pada pertemuan II di siklus I aktivitas guru masih belum efektif dikarenakan guru masih belum mampu menguasai langkah-langkah pembelajaran dengan sesuai masih ada langkah-langkah pembelajaran yang tertinggal, guru kurang memberi dorongan pada kreativitas siswa, namun guru sudah sedikit mampu menguasai kelas hal ini terlihat dari siswa yang sudah mulai serius dalam pembelajaran. Selanjutnya pada siklus II pertemuan III aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan, guru sudah mampu menguasai langkah-langkah pembelajaran dengan sesuai, guru perlu melakukan sedikit motivasi lagi terhadap kreativitas siswa. Pada pertemuan IV di siklus II kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah efektif, guru mampu melakukan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran, guru mampu meningkatkan keberanian siswa dalam mengajukan pendapat sehingga kemampuan kreativitas siswa mulai meningkat. Berdasarkan hasil deskripsi terhadap kemampuan guru diperoleh gambaran bahwa pembelajaran menggunakan model Auditory Intellectually Repetition (AIR) sudah efektif, karena sebagian besar siswa terlihat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan seluruh proses pembelajaran telah dilakukan dengan baik sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah direncanakan oleh guru.   
90    3. Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran  Kreativitas siswa dalam pembelajaran melalui model Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat dilihat dari hasil tes.  Oleh karena itu, peneliti melakukan pemberian tes yang dilakukan dalam 4 tahap yaitu tes awal, tes siklus I, tes siklus II dan tes akhir. Soal tes yang diberikan sama dengan tes hasil belajar siswa, hanya saja dalam penilaiannya menggunakan rubrik penilaian kreativitas. Dari hasil tes setiap akhir pertemuan akan diketahui berapa persen siswa yang berada pada kategori cukup kreatif dan kreatif. Tes yang dilakukan setiap akhir pembelajaran bertujuan untuk mengetahui kreativitas siswa selama pembelajaran. Berdasarkan hasil tes siklus I diperoleh bahwa kreativitas siswa untuk aspek kelancaran yang mencapai kategori rendah atau cukup sebanyak 38,87%, yang mencapai kategori baik atau sangat baik sebanyak 61,1%. Untuk aspek keluwesan yang mencapai kategori rendah dan cukup sebanyak 72,21% dan yang mencapai kategori baik atau sangat baik sebanyak 27,77%. Untuk aspek kebaruan yang mencapai kategori rendah atau cukup sebanyak 81,47% dan yang mencapai kategori baik atau sangat baik sebanyak 14,81%, berarti capaian pada tahap ini masih sangat rendah dikarenakan masih banyak siswa yang berada pada kategori rendah atau cukup.    
91             Berdasarkan lembar jawaban siswa pada tes siklus I di atas, diperoleh bahwa siswa mampu memberikan penyelesaian masalah dengan benar (aspek kelancaran). Siswa mampu memberikan  alternatif penyelesaian yang berbeda (aspek keluwesan), hal ini terlihat dari jawaban siswa yang mampu menggambarkan dua model penempatan pita pada pakaian sesuai dengan panjang pita yang dimiliki. Siswa mampu memberikan jawaban yang benar untuk pertanyaan yang diberikan, namun belum mampu menyelesaikannya dengan cara yang baru atau tidak biasa (aspek kebaruan). Berdasarkan jawaban siswa di atas dapat disimpulkan bahwa siswa belum mampu memberikan penyelesaian masalah sesuai dengan yang diharapkan, oleh karena itu peneliti melanjutkan perencanaan tes untuk siklus II.  Pada siklus II guru mencoba mendekati siswa yang belum mencapai kategori baik atau sangat baik pada siklus I untuk diberikan bimbingan. Sehingga diperoleh untuk aspek kelancaran siswa yang mencapai kategori baik atau sangat 
92    baik meningkat menjadi 70,36% dari sebelumnya 61,1%. Untuk aspek keluwesan siswa yang mencapai kategori baik atau sangat baik meningkat menjadi 48,14% dari sebelumnya 27,77%. Untuk aspek kebaruan siswa yang mencapai kategori baik atau sangat baik meningkat menjadi 25,92% dari sebelumnya 14,81%.               Berdasarkan lembar jawaban siswa pada siklus II di atas, diperoleh bahwa siswa mampu memberikan penyelesaian masalah dengan benar (aspek kelancaran). Seperti yang terlihat pada gambar di atas siswa mampu memberikan dua alternatif penyelesaian masalah. Untuk cara I siswa terlebih dahulu menghitung luas keseluruhan halaman yang berbentuk lingkaran, kemudian menghitung luas  lingkaran dan mengurangi luas lingkaran keseluruhan dengan 
93    luas  lingkaran. Untuk cara kedua siswa langsung menghitung luas  lingkaran, cara ini lebih praktis dari cara I (aspek keluwesan). Siswa menyelesaikan pertanyaan di atas dengan cara yang pernah diajarkan di kelas, siswa belum mampu mengembangkan cara penyelesaiannya sendiri.  Akan tetapi, secara keseluruhan kreativitas siswa mengalami peningkatan.  Selanjutnya siswa diberikan tes akhir dalam bentuk soal essay, jumlah soal sebanyak 2 soal.       Berdasarkan lembar jawaban siswa di atas diperoleh bahwa, siswa mampu memberikan penyelesaian masalah dengan benar, siswa menggabungkan bangun datar trapesium dengan lingkaran (aspek kelancaran). Siswa memberikan satu alternatif jawaban yang tepat dengan cara menghitung terlebih dahulu luas setengah lingkaran, baru kemudian menentukan luas trapesium agar luas teras sesuai dengan yang diberikan (aspek keluwesan). Siswa mampu memberikan penyelesaian yang tidak biasa (tidak diajarkan) dan jawaban yang diberikan tepat (aspek kebaruan). 
94     Berdasarkan uraian di atas kreativitas siswa secara klasikal termasuk dalam kategori meningkat. Kreativitas siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) yaitu mulai dari langkah-langkah pembelajarannya diterapkan lebih efektif dari yang sebelumnya, melatih siswa untuk berani bertindak secara kreatif dalam memecahkan masalah, membuat bahan bacaan tambahan yang bisa menunjang kreativitas siswa, dan menuntun siswa dalam mengerjakan LKS. Hasil tes siklus I, siklus II, dan tes akhir tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat meningkatkan kreativitas siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar. 4. Hasil Belajar Siswa Kemampuan siswa dalam memahami pelajaran melalui model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat dilihat dari hasil tes. Oleh karena itu, peneliti memberikan tes yang dilakukan dalam 4 tahap yaitu tes awal, tes siklus I, tes siklus II dan tes akhir. Tes awal dilakukan sebelum pembelajaran dengan mengggunakan model pembelajaran  Auditory Intellectually Repetition (AIR) diterapkan untuk melihat kemampuan awal siswa dan memudahkan peneliti dalam membagi kelompok siswa secara heterogen. Tes siklus I dan tes siklus II dilakukan setiap akhir pertemuan II dan IV dikarenakan dalam satu siklus terdiri dari 2 pertemuan. Tes akhir dilakukan setelah pembelajaran siklus I dan siklus II selesai dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa secara keseluruhan. Tes yang diberikan selain untuk melihat hasil belajar siswa juga untuk melihat kreativitas siswa dalam menyelesaikan permasalahan. 
95    Dari hasil tes pada setiap pertemuan akan diketahui berapa persen siswa yang mencapai ketuntasan belajar dan berapa persen yang tidak mencapai ketuntasan belajar. Tes yang diadakan setiap pembelajaran selesai bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan kemampuan siswa dalam menyerap materi pelajaran. Setelah hasil tes terkumpul, maka data tersebut diolah dengan mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di MTsN Jeureula Aceh Besar untuk materi lingkaran.  Pada pembelajaran siklus I berdasarkan nilai hasil tes siklus I yang terlihat dalam Tabel 4.7 terdapat 7 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, jadi ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai 74,07% dari 85% yang diharapkan, sehingga ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I belum tercapai.  Kemudian peneliti melanjutkan perencanaan tes siklus II,. pada siklus II peneliti mencoba mendekati siswa yang belum tuntas hasil belajarnya untuk diberikan bimbingan dan ketuntasan belajar siswa pada siklus II meningkat menjadi 85,18%. Selanjutnya peneliti memberikan tes akhir sebanyak 2 soal, dan hasilnya menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal termasuk dalam kategori tuntas dengan persentase 88,88% dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di MTsN Jeureula Aceh Besar yaitu 70 untuk materi lingkaran. Hasil tes siklus I, siklus II dan tes akhir tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-D di MTsN Jeureula Aceh Besar.  
94  BAB V PENUTUP A. Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1. Aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) didapat bahwa pada siklus I belum sepenuhnya aktif, siswa belum berani mengajukan pendapat atau bertanya tentang permasalahan yang ada, pada siklus ini hanya 6 atau 22,22% dari siswa yang berani mengajukan pertanyaan. Selanjutnya pada siklus II mulai mengalami peningkatan, siswa sudah mulai berani mengajukan pertanyaan pada siklus ini terdapat 10 atau 33,33% dari siswa yang sudah berani untuk menyatakan pendapatnya dan berani mengajukan pertanyaan.  2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) didapat bahwa pada siklus I aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran belum efektif karena guru belum mampu menguasai langkah-langkah pembelajaran dengan baik, guru juga kurang memberi dorongan terhadap kreativitas siswa. Selanjutnya pada siklus II aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran mulai mengalami peningkatan, guru sudah mampu menguasai langkah-langkah pembelajaran dengan baik, guru juga memberi dorongan terhadap kreativitas siswa terlihat dari sudah banyak siswa yang memiliki keberanian untuk bertanya dan mengajukan pendapat.  
95  3. Kreativitas siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada materi lingkaran mengalami peningkatan dari siklus I untuk aspek kelancaran yaitu 61,1% menjadi 70,36% pada siklus II dan 85,18% pada tes akhir. Untuk aspek keluwesan meningkat menjadi 48,14% dari sebelumnya 27,77% dan pada tes akhir menjadi 38,88%. Untuk aspek kebaruan meningkat menjadi 25,92% dari sebelumnya 14,81% dan pada tes akhir menjadi 25,92%. 4. Hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada materi lingkaran siklus I yaitu 74,07% dengan jumlah 20 siswa yang tuntas dan 7 tidak tuntas. Kemudian meningkat pada siklus II mencapai 85,18% dengan jumlah 23 siswa yang tuntas dan 4 siswa tidak tuntas. Dan juga meningkat pada tes akhir yaitu 88,88%.  B. Saran  Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 1. Diharapkan kepada guru-guru dan peneliti lain agar dapat menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran. 2. Diharapkan bagi peneliti lainnya yang berminat melakukan penelitian ini lebih lanjut agar dapat mencari bahan pembelajaran yang dapat memunculkan 
96  kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 3. Diharapkan kepada para pembaca atau pihak yang berprofesi sebagai guru agar penelitian ini menjadi bahan masukan dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan dimasa yang akan datang. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)    Sekolah  : MTsN Jeureula Aceh Besar Mata Pelajaran : Matematika Kelas/Semester : VIII/ II Materi Pokok  : Lingkaran Alokasi Waktu  : 10 x 40 menit (4 x pertemuan) Tahun Pelajaran : 2015/2016 A. Kompetensi Inti 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. B. Kompetensi Dasar: Aspek Spiritual: 1.1  Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya. Kompetensi Sosial: 2.1  Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah.    
Kompetensi Pengetahuan 3.6 Mengidentifikasi unsur, keliling, dan luas dari lingkaran. C. Indikator Pencapaian Kompetensi Aspek spiritual: 1.1.1 Berdo’a sebelum dan setelah pembelajaran. 1.1.2 Santun dalam bergaul dengan teman maupun guru selama atau setelah pembelajaran. Kompetensi sosial: 2.1.1 Teliti dalam memecahkan masalah pada materi lingkaran. 2.1.2 Bertanggung jawab dalam mengemban tugas pribadi atau kelompok. Kompetensi pengetahuan: 3.6.1. Menentukan unsur-unsur lingkaran. 3.6.2. Menemukan nilai phi (). 3.6.3. Menemukan rumus keliling lingkaran  3.6.4. Menemukan rumus luas lingkaran 3.6.5. Menghitung keliling lingkaran 3.6.6. Menghitung luas lingkaran.  D. Tujuan Pembelajaran Melalui kegiatan diskusi dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada materi lingkaran diharapkan peserta didik terlibat aktif mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan antar konsep dalam pembelajaran serta bertanggungjawab dalam kelompoknya, dengan tujuan peserta didik dapat: 1. Menentukan unsur-unsur lingkaran 2. Menemukan nilai phi (). 3. Menemukan rumus keliling lingkaran  4. Menemukan rumus luas lingkaran 5. Menghitung keliling lingkaran 6. Menghitung luas lingkaran.   
E. Materi Ajar 1. Pengertian Lingkaran Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap titik tertentu. Titik tertentu dinamakan pusat dan jarak tertentu dinamakan jari-jari lingkaran tersebut. 2. Unsur-Unsur Lingkaran 1. Pusat Lingkaran adalah titik tertentu dalam lingkaran. Pada gambar di bawah ini pusat lingkaran dinotasikan dengan O. 2. Jari-jari Lingkaran adalah jarak titik-titik pada lingkaran terhadap pusat lingkaran dan dinotasikan dengan r. 3. Diameter atau garis tengah lingkaran adalah tali busur yang melalui titik pusat lingkaran dan dinotasikan dengan d. Diameter sama dengan dua kali jari-jari (d= 2r). 4. Tali Busur adalah garis di dalam lingkaran yang menghubungkan dua titik pada lingkaran. 5. Busur Lingkaran adalah lengkung lingkaran yang terletak di antara dua titik pada lingkaran. Dan dinotasikan dengan “         “. 6. Apotema adalah garis dari titik pusat lingkaran yang tegak lurus tali busur atau jarak tali busur dengan titik pusat lingkaran. 7. Juring Lingkaran adalah daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari dan busur yang diapit oleh kedua jari-jari tersebut. 8. Tembereng adalah daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh sebuah tali busur dan busur kecil lingkaran.  3. Menghitung Keliling Lingkaran Keliling lingkaran adalah panjang lengkung atau busur pembentuk lingkaran. Untuk menghitung keliling sebuah lingkaran digunakan rumus: K = πd = 2πr dengan: K= keliling lingkaran r = jari-jari d= diameter π = 22/7 atau 3,14 
4. Menghitung Luas LingkaranLuas lingkaran adalah luas daerah yang dibatasi oleh lengkung lingkaran sama dengan π kali kuadrat jarilingkaran adalah  dengan r = jari-jari π = 22/7 atau 3,14  Contoh Soal 1. Hitunglah luas lingkaran yang berjariPenyelesaian    F. Model dan Pendekatan PembelajaranPendekatan pembelajaran : Saintifik Model pembelajaran Metode pembelajaran  G. Langkah-langkah KegiatanPertemuan 1 KD 3.6.1 ( 3  No. Fase 1.      Pendahuluan • Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. Kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. • Melalui tanya jawab guru mengajak siswa menyebutkan bendakehidupan seharilingkaran.  lingkaran. Luas -jarinya. Jika jari-jari = r, maka rumus luas -jari 8 cm!   :  Auditory Intellectually Repetition (AIR) : Tanya jawab, Demonstrasi, Pemberian tugas, Diskusi Pembelajaran 40 menit ) Kegiatan Guru dan Siswa   -benda apa saja dalam -hari yang berbentuk   Alokasi Waktu      
 Auditory      • Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. • Guru menjelaskan tentang model pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). • Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan siswa yaitu siswa akan bekerja secara individu dan kelompok, siswa juga dituntut untuk teliti dan bertanggungjawab. 
• Guru membagikan LKS dan materi tambahan kepada siswa  10 menit 2.    Intellectually       Auditory dan Intellectually  Kegiatan Inti Mengamati: • Siswa membaca materi tentang unsur-unsur lingkaran. • Siswa mengamati dan mencermati contoh soal yang berkaitan dengan unsur-unsur lingkaran, tanpa menunggu perintah dari guru siswa langsung mengamati contoh yang diberikan. • Guru meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Menanya: • Guru melontarkan pertanyaan untuk mendorong siswa bertanya. • Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan contoh soal unsur-unsur lingkaran, sehingga siswa berani bertanya kepada guru tentang hal-hal yang          90 menit 
      Intellectually   Intellectually    Intellectually   Intellectually    Auditory dan belum dipahami. • Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS menemukan unsur-unsur lingkaran, sehingga siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika berdiskusi. Mengumpulkan informasi/ mengeksplorasi/ mencoba: • Siswa dimotivasi untuk mencari dan menuliskan informasi tentang permasalahan yang telah diajukan secara berkelompok. • Apabila proses mengumpulkan informasi kurang lancar siswa diajak untuk membaca teks bacaan berupa unsur-unsur lingkaran agar lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS, sehingga  siswa tidak mudah menyerah jika mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. Mengasosiasikan: • Siswa merumuskan hasil diskusi dari permasalahan yang ada pada LKS secara berkelompok, sehingga siswa mampu menggunakan cara-cara baru untuk memecahkan masalah. • Siswa menuliskan hasil kerja kelompok pada kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan kelas, dengan menuliskan langka-langkah pemecahan masalah yang terperinci dan menambahkan detail-detail gambar. Mengkomunikasikan: • Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
Intellectually  di depan kelas, sehingga siswa berani menyatakan pendapatnya. 
• Kelompok yang lain menanggapi hasil kerja kelompok tersebut.  
• Siswa juga diminta untuk menghargai pendapat kelompok lain saat presentasi, siswa mau mendengarkan pendapat teman dan menerima kritikan.  
• Guru memberikan penguatan kepada siswa terkait dengan materi yang telah dipelajari. 3.    Repetition  Penutup • Siswa bersama dengan guru merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. • Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dibahas. • Guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan siswa. 
• Guru menutup pelajaran dengan salam.   20 menit  Pertemuan 2 KD 3.6.2 & 3.6.3 ( 2  40 menit ) No. Fase  Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi Waktu 1.      Auditory  Pendahuluan  • Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. Kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. • Melalui tanya jawab guru mengajak siswa menyebutkan unsur-unsur lingkaran • Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
• Guru menyampaikan rencana kegiatan yang      10 menit 
 akan dilakukan siswa yaitu siswa akan bekerja secara individu dan kelompok, siswa juga dituntut untuk teliti dan bertanggungjawab. 
• Guru membagikan LKS dan materi tambahan kepada siswa. 2.     Intellectually   Auditory      Auditory dan Intellectually    Kegiatan Inti Mengamati: • Siswa membaca materi tentang menemukan pendekatan nilai phi ()	dan menemukan rumus keliling lingkaran. • Siswa mengamati dan mencermati contoh soal yang berkaitan dengan menemukan pendekatan nilai phi ()	dan menemukan rumus keliling lingkaran, tanpa menunggu perintah dari guru siswa langsung mengamati contoh yang diberikan. • Guru meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan Menanya: • Guru melontarkan pertanyaan untuk mendorong siswa bertanya. • Siswa didorong untuk mengajukan pertanyan terkait dengan contoh soal menemukan pendekatan nilai phi ()	dan menemukan rumus keliling lingkaran, sehingga siswa berani bertanya kepada guru tentang hal-hal yang belum dipahami. • Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS menemukan                   
    Intellectually     Intellectually       Intellectually     nilai phi dan menemukan rumus keliling lingkaran, sehingga siswa lancar dalam mengungkapkan pendapat ketika berdiskusi. Mengumpulkan informasi/ mengeksplorasi/ mencoba: • Siswa dimotivasi untuk mencari dan menuliskan informasi tentang permasalahan yang telah diajukan secara berkelompok. • Apabila proses mengumpulkan informasi kurang lancar siswa diajak untuk membaca teks bacaan menemukan pendekatan nilai phi ()	dan menemukan rumus keliling lingkaran agar lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS, sehingga  siswa tidak mudah menyerah jika mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. • Siswa menggunakan alat peraga berupa tali dan benda-benda yang berbentuk lingkaran dengan diameter yang berbeda-beda untuk menyelesaikan LKS. Mengasosiasikan: • Siswa merumuskan hasil diskusi dari permasalahan yang ada pada LKS secara berkelompok, sehingga siswa mampu menggunakan cara-cara baru untuk memecahkan masalah. • Siswa menuliskan hasil kerja kelompok pada kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan kelas dengan menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah yang terperinci dan menambahkan detail gambar. Mengkomunikasikan: • Guru meminta salah satu kelompok untuk 50 menit  
 Auditory dan Intellectually mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas, sehingga siswa berani menyatakan pendapatnya. • Kelompok yang lain menanggapi hasil kerja kelompok tersebut.  
• Siswa juga diminta untuk menghargai pendapat kelompok lain saat melakukan presentasi, siswa mau medengarkan pendapat teman dan menerima kritikan. 
• Guru memberikan penguatan kepada siswa terkait dengan materi yang telah dipelajari. 3.    Repetition  Penutup • Siswa bersama dengan guru merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. • Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dibahas. • Guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan siswa. 
• Guru menutup pelajaran dengan salam   20 menit Pertemuan 3 KD 3.6.4 ( 2  40 menit) No. Fase Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi Waktu 1.    Auditory   Pendahuluan  • Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. Kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa.  • Melalui tanya jawab guru mengajak siswa menyebutkan kembali rumus keliling dan bagaimana cara menemukan pendekatan nilai phi (). 
• Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran       
 yang disampaikan oleh guru. 
• Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan siswa yaitu siswa akan bekerja secara individu dan kelompok, siswa juga dituntut untuk teliti dan bertanggungjawab. 
• Guru membagikan LKS dan materi tambahan kepada siswa. 10 menit 2.    Intellectually   Auditory    Auditory dan Intellectually    Kegiatan Inti Mengamati: • Siswa membaca materi tentang menemukan rumus luas lingkaran. • Siswa mengamati dan mencermati contoh soal yang berkaitan dengan menemukan rumus luas lingkaran, tanpa menunggu perintah dari guru siswa langsung mengamati contoh yang diberikan. • Guru meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hassil bacaan. Menanya: • Guru melontarkan pertanyaan untuk mendorong siswa bertanya. • Siswa didorong untuk mengajukan pertanyan terkait dengan menemukan rumus luas lingkaran, sehingga siswa berani bertanya tentang hal-hal yang belum dipahaminya. • Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS menemukan         50 menit 
   Intellectually      Intellectually    Intellectually         rumus luas lingkaran, sehingga siswa lancar dalam mengungkapkan pendapat ketika berdiskusi. Mengumpulkan informasi/ mengeksplorasi/ mencoba: • Siswa dimotivasi untuk mencari dan menuliskan informasi tentang permasalahan yang telah diajukan secara berkelompok. • Apabila proses mengumpulkan informasi kurang lancar siswa diajak untuk membaca teks bacaan mengenai menemukan rumus luas lingkaran agar lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS, sehingga  siswa tidak mudah menyerah jika mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. • Siswa menggunakan alat peraga berupa kertas yang telah dibentuk menjadi lingkaran yang kemudian dipotong menjadi beberapa bagian.  Mengasosiasikan: • Siswa merumuskan hasil diskusi dari permasalahan yang ada pada LKS secara berkelompok, sehingga siswa mampu menggunakan cara-cara baru dalam memecahkan masalah. • Siswa menuliskan hasil kerja kelompok pada kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan kelas dengan menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah yang terperinci dan menambahkan detail-detail gambar. Mengkomunikasikan: • Guru meminta salah satu kelompok untuk 
 Auditory dan Intellectually mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas, sehingga siswa berani mempertahankan pendapatnya. • Kelompok yang lain menanggapi hasil kerja kelompok tersebut.  
• Siswa juga diminta untuk menghargai pendapat kelompok lain saat presentasi, siswa may mendengarkan pendapat teman dan menerima kritikan. 
• Guru memberikan penguatan kepada siswa terkait dengan materi yang telah dipelajari. 3.    Repetition  Penutup • Siswa bersama dengan guru merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. • Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dibahas. • Guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan siswa. 
• Guru menutup pelajaran dengan salam   20 menit Pertemuan 4 KD 3.6.5 & 3.6.6 ( 3  40 menit) No. Fase  Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi Waktu 1.    Auditory   Pendahuluan  • Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. Kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. • Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. • Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan siswa yaitu siswa akan bekerja secara individu dan kelompok, siswa     10 menit  
juga dituntut untuk teliti dan bertanggungjawab. 
• Guru membagikan LKS dan materi tambahan kepada siswa.  2.    Intellectually   Auditory   Auditory dan Intellectually         Kegiatan Inti Mengamati: • Siswa membaca materi tentang menghitung luas dan keliling lingkaran. • Siswa mengamati dan mencermati contoh soal yang berkaitan dengan menghitung luas dan keliling lingkaran, tanpa menunggu perintah dari guru siswa langsung mengamati contoh yang diberikan. • Guru meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Menanya: • Guru melontarkan pertanyaan untuk mendorong siswa bertanya. • Siswa didorong untuk mengajukan pertanyan terkait dengan contoh soal menghitung luas dan keliling lingkaran, sehingga siswa berani bertanya kepada guru tentang hal-hal yang belum dipahaminya. • Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS menghitung luas dan keliling lingkaran, sehingga siswa lancar dalam mengungkapkan pendapatnya ketika berdiskusi.           90 menit           
 Intellectually   Intellectually       Intellectually      Auditory dan Intellectually  Mengumpulkan informasi/ mengeksplorasi/ mencoba: • Siswa dimotivasi untuk mencari dan menuliskan informasi tentang permasalahan yang telah diajukan secara berkelompok. • Apabila proses mengumpulkan informasi kurang lancar siswa diajak untuk membaca teks bacaan menghitung luas dan keliling lingkaran, agar lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS, sehingga  siswa tidak mudah menyerah jika mengalami kesulitan dalam emmecahkan masalah. Mengasosiasikan: • Siswa mengerjakan dan mendiskusikan permasalahan yang ada pada LKS secara berkelompok, sehingga siswa mampu menggunakan cara-cara baru dalam memecahkan masalah. • Siswa menuliskan hasil kerja kelompok pada kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan kelas dengan menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah yang terperinci dan menambahkan detail-detail gambar. Mengkomunikasikan: • Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas, sehingga siswa berani menyatakan pendapatnya. 
• Kelompok yang lain menanggapi hasil kerja kelompok tersebut.  
• Siswa juga diminta untuk menghargai      
pendapat kelompok lain saat melakukan presentasi, siswa mau mendengarkan pendapat teman dan menerima kritikan. 
• Guru memberikan penguatan kepada siswa terkait dengan materi yang telah dipelajari. 3.    Repetition  Penutup • Siswa bersama dengan guru merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. • Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dibahas. • Guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan siswa. 
• Guru menutup pelajaran dengan salam    20 menit H. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 1. Media  : LKS 2. Alat dan Bahan : Benang, benda berbentuk lingkaran, gunting, spidol, kertas origami                  kertas plano 3. Sumber Belajar Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya 2, Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008 I. Penilaian Hasil Belajar Teknik  : Observasi dan tes tertulis Bentuk Instrumen : Lembar observasi dan tes uraian Instrumen  : Terlampir        
Rubrik Penilaian Kreativitas Siswa  Aspek yang Diamati Level 1 2 3 4 Kelancaran Tidak mampu memberikan penyelesaian masalah. Memberikan penyelesaian masalah tetapi belum benar dan gambar yang diberikan belum sesuai.  Memberikan penyelesaian masalah dengan benar tetapi belum mampu mengembangkan gambar dengan sesuai. Memberikan penyelesaian masalah dengan benar dan mengembangkan gambar agar lebih jelas beserta dengan detail-detailnya. Keluwesan Menyelesaikan soal dengan satu alternatif jawaban dan belum tepat. Menyelesaikan soal dengan satu alternatif jawaban dan tepat. Menyelesaikan soal dengan dua alternatif jawaban satu tepat dan satu lagi tidak tepat. Menyelesaikan soal  dengan dua alternatif jawaban dan keduanya tepat.  Kebaruan Menyelesaikan soal dengan cara yang biasa (sering diberikan oleh guru) tetapi kurang tepat.  Menyelesaikan soal dengan cara yang biasa (sering diberikan oleh guru) dan tepat.   Menyelesaikan soal dengan cara yang tidak biasa (tidak terpikirkan oleh orang lain) tetapi kurang tepat.  Menyelesaikan soal dengan cara yang tidak biasa (tidak terpikirkan oleh orang lain) dan tepat.  
TES AWAL Sekolah   : MTsN Jeureula Aceh Besar Mata pelajaran : Matematika Materi  : Lingkaran  Waktu  : 3 x 40 menit Nama    : ......................................... Kelas/ Semester : ........../ Genap Petunjuk:  1. Tuliskan nama pada tempat yang tersedia. 2. Tidak diperkenankan menyontek dan menggunakan alat bantu hitung (kalkulator dan HP). 3. Jawablah soal berikut dengan runtut dan benar. 1. Perhatikanlah gambar di samping! a. Berapakah luas persegi panjang ABCD di samping? b.Gambarlah paling sedikit 2 bangun datar yang luasnya sama dengan persegi panjang ABCD tersebut, kecuali bangun datar persegi.  c. Perhatikanlah salah satu bangun datar yang telah kamu buat. Hitunglah luas bangun datar tersebut dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda. Penyelesaian : Dik :    Dit :   Jawab : a.         b.    8 cm 12 cm A C D B 
   c.  Cara I       Alternatif penyelesaian lainnya        2. Lukman memiliki kolam berbentuk persegi panjang dengan panjang 40 m dan lebar 30 m di belakang rumahnya. Pada setiap sisi luar kolam terdapat jalan setapak yang lebarnya 2 m.  a. Sketsalah kolam dan jalan yang dimiliki Lukman! b. Berapakah luas jalan di sisi luar kolam tersebut? Sertakan pula dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda! Penyelesaian : Dik : 
    Dit : Jawab : Cara I           Alternatif penyelesaian lainnya  
167  KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN TES AWAL DESKRIPSI JAWABAN YANG DIHARAPKAN No. Jawaban Skor 1. Dik:       AB = 12 cm   BC = 8 cm Dit : a. Luas persegi panjang ABCD ?  b. Bangun datar yang luasnya sama dengan persegi panjang ABCD ?  c. Alternatif penyelesaian lainnya ?  Penyelesaian: a. Luas persegi panjang ABCD Luas = p  × l = 12 cm × 8 cm = 96 cm Jadi, luas persegi panjang ABCD adalah 96 cm. b. Bangun datar yang luasnya sama dengan persegi panjang ABCD  1.                                                           Luas jajargenjang = a × t                                                                                            = 12 cm × 8 cm                                                                                            = 96 cm      2.                                                           Luas trapesium = ()×                                                                                          = (	

	)×	                                                                                         = (	)×	                                                                                         = 		                                                                                         = 96 cm       c. Alternatif penyelesaian lainnya                                                                                                                                     Luas trapesium  = p × l                                                                                            = 12 cm × 8 cm                                                                                             = 96 cm  5        10        10          15          10  A B D C 12 cm 8 cm A B C D D C A B 17 cm7 cm 8 cm 7 cm 8 cm 17 cm A B 8 cm 7 cm 5 cm7 cm 5 cmD C 
168  2. Dik:       Panjang kolam = 40 m       Lebar kolam     = 30 m       Lebar jalan       = 2 m       Dit : Luas jalan? Penyelesaian: a. Sketsa kolam dan jalan         b. Luas jalan Cara I Luas jalan = ( ×	) + ( × )	+ ( × ) + ( × )  = ( 44 m × 2 m) + ( 32 m ×	2 m) + (42 m × 2	m) + ( 30 m ×	2 m) = 88 m2 + 64 m2 + 84 m2 + 60 m2 = 152 m2 + 144 m2 = 296 m2 Jadi, luas jalan tersebut adalah 296 m2. Cara II  Gambar 1   34 m   44 m Gambar 2   30 m  40 m Luas jalan =  luas gambar 1 – luas gambar 2  = (p × l) – ( p ×	l)  = (44  m ×	34 m) – ( 40 m × 30 m)  = 1496 m – 1200 m  = 296 m2 Jadi, luas jalan tersebut adalah 296 m2   5        10            15        10        10     Jumlah 100  40 m 44 m 34 m 30 m 
      Petunjuk !  1. Mulailah dengan membaca Basmalah 2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini ! 3. Jawablah soal dengan benar dan jujur !   1. Bu Ratna ingin membuat sebuah kue ulang tahun berbentuk lingkaran untuk anaknya. Kue yang akan ia buat berdiameter 35 cm, ia akan meletakkan lilin disekeliling kue tersebut seperti pada gambar di samping.  a. Sketsalah bentuk kue ulang tahun yang akan Bu Ratna buat. b. Berapakah banyak lilin akan ia letakkan pada sekeliling kue tersebut dengan jarak antar lilin 5 cm, sertakan pula dengan berbagai cara penyelesaian yang berbeda. Penyelesaian: Dik :  Dit :  Jawab : a.       Nama : NIS : Kelas : 
 Cara I        Alternatif penyelesaian lainnya:        2. Rani adalah seorang desainer baju, hari ini ia menerima pesanan dari kliennya untuk mendesain sebuah baju dengan bagian leher baju berbentuk setengah lingkaran seperti gambar di samping. Kliennya menginginkan bagian depan bajunya diberi pita dengan panjang pita 256 cm dan lebar pita 3 cm. a. Bantulah Rani untuk mendesain bagian depan baju tersebut agar semua pita yang disarankan oleh kliennya habis terpakai. b. Pita tersebut akan dijahit di samping kiri, kanan, leher dan bagian bawah baju dengan tidak melipat pita tersebut. 
 c. Sketsalah beberapa bentuk baju yang akan Rani design sertakan pula dengan berbagai cara penyelesaian yang berbeda. Penyelesaian: Dik : Dit : Jawab: a.              b.               c. Cara I        
       Alternatif penyelesaian lainnya      
174  KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN TES SIKLUS 1 DESKRIPSI JAWABAN YANG DIHARAPKAN No. Jawaban Skor 1. Dik :        d = 35 cm Dit : a. Sketsa kue ulang tahun  b. Banyak lilin yang dapat diatur jika jarak antar lilin 5 cm  Penyelesaian: a. Sketsa kue             b. Banyak lilin yang dapat diatur Cara I Keliling kue =  ×  =  × 35		
 = 	  = 110 cm Banyak lilin  = 		  = 22 batang Jadi, banyaknya lilin yang dapat diatu pada kue ulang tahun yang dibuat Bu Ratna adalah 22 batang. Cara II Banyak lilin = π	×   =  ×  × 35		
  =  × 5	cm  = 22 batang Jadi, banyaknya lilin yang dapat diatur pada kue ulang tahun yang dibuat Bu Ratna adalah 22 batang.         5          5           20             20      
175  2. Panjang pita = 256  cm Dit : Bentuk baju agar semua pita habis terpakai? Penyelesaian:  Cara I               Pita akan dipakai disekitar leher baju, karena leher baju berbentuk setengah lingkaran maka: Keliling  lingkaran =  ×                =  ×  × 14	
 =  	
     = 22 cm   Pita juga akan digunakan pada bagian kiri, kanan dan bawah baju, maka: Keliling = 81 cm + 81 cm + 72 cm  = 234 cm Maka = 234 cm + 22 cm  = 256 cm. Jadi, semua pita habis terpakai dengan design baju seperti di atas.   Cara II  5         10                  10                  10       
176    Pita akan dipakai disekitar leher baju, karena leher baju berbentuk setengah lingkaran maka: Keliling  lingkaran =  ×                =  ×  × 7	
 =  	
     = 11 cm   Pita juga akan digunakan pada bagian bawah baju, maka Keliling  lingkaran =  ×                =  ×  × 56		
 =  	
     = 88 cm   Pita yang tersisa adalah sepanjang 157 cm, pita itu akan digunakan pada bagian samping baju dengan panjang masing-masing sisi 78,5 cm. Jadi, agar semua pita habis terpakai, desaign baju yang harus dibuat adalah seperti gambar di atas.           15        Jumlah 100  
    Petunjuk ! 1. Mulailah dengan membaca Basmalah 2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini ! 3. Jawablah soal dengan benar dan jujur !  1. Pak Fadhil mempunyai halaman yang berbentuk lingkaran yang berjari-jari 7 m seperti pada gambar di samping. Sebagian dari halaman tersebut telah ditanami rumput dan sebagian lagi masih kosong. Hitunglah: a. Luas halaman Pak Fadhil yang telah ditanami rumput. b. Luas halaman Pak Fadhil dengan cara penyelesaian yang berbeda sertakan pula dengan sketsa halamannya. Penyelesaian: Dik : Dit : Jawab: a.           b.  Cara I    Nama : NIS : Kelas : 
    Alternatif penyelesaian lainnya        2. Sebuah lapangan bola berbentuk persegi panjang dengan panjang 150 m dan lebar 15 m seperti pada gambar di samping. Sebagian dari lapangan tersebut telah dicat warna putih dan sebagian lagi ditanami rumput. a. Hitunglah luas lapangan yang ditanami rumput tersebut! b. Sketsalah bentuk lapangan tersebut, sertakan pula dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda Penyelesaian: Dik : Dit :    
Jawab : a.  Cara I         Alternatif penyelesaian lainnya:       
181  KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN TES SIKLUS 2 DESKRIPSI JAWABAN YANG DIHARAPKAN No. Jawaban Skor 1. Dik:       r = 7 m Dit : Luas tanah yang akan ditanami rumput ...? Penyelesaian: Cara I         Luas lingkaran utuh =                          =  × 7 =  × 49 = 22 × 7 = 154 m2 Luas 	
 lingkaran = 		
                         = 	

                        = 38,5 m2 Luas tanah yang akan ditanami rumput = luas lingkaran utuh – luas   	
 lingkaran                                                                = 154 m2 – 38,5 m2                                                                = 115,5 m2 Jadi, luas tanah Pak Budi yang akan ditanami rumput adalah 115,5 m2. Cara II         Luas I = 	 × luas lingkaran            = 	 ×             = 	 ×  × 7            = 	
 × 49            =  × 7 5         5            15               5            
182             = 11 × 7            = 77 m2 Luas II = 	
 × luas lingkaran              = 	
 ×              = 	
 ×  × 7             =  × 49             = 
 × 7             = 5,5 × 7             = 38,5 m2 Luas tanah yang akan ditanami rumput = Luas I + Luas II                                                                = 77 m2 + 38,5 m2                                                                = 115,5 m2 Jadi, luas tanah Pak Budi yang akan ditanami rumput adalah 115,5 m2.            20   2. Dik:       p = 150 m       l  = 15 m      d  = 7 m      r   = 	 × 7 = 3,5 Dit : Luas lapangan yang ditanami rumput...? Penyelesaian: Cara I           Luas persegi panjang = p × l = 150 m × 15 m = 2250 m2                                   Luas  2 lingkaran = 2	 ×   = 2 ×  × (3,5	)    5         5              
183   = 

 × 12,25 m2  = !"  m2  = 77 m2 Luas lapangan yang ditanami rumput = Luas persegi panjang -  luas  2 lingkaran  = 2250 m2 - 77 m2 = 2173 m2 Jadi, luas lapangan yang ditanami rumput adalah 2173 m2. Cara II      Luas persegi panjang = p × l = 150 m × 15 m = 2250 m2                                   Luas 	 lingkaran = 	 	× (	#)                             = 	 	×  $	 × 7	%                             = 	
 	× 	(3,5	)                             = 	
 	× (12,25 m2)                             = &",	
 	m2 = 19,25 m2 Luas lingkaran    = (	 × #) =  $	 × 7	% =  	(3,5	) =  ×12,25 m2 = &",  m2 = 38,5 m2 Luas lapangan yang ditanami rumput = luas persegi panjang – ( 2 × luas 	 lingkaran + luas lingkaran) = 2250 m2 – ( 2 × 19,25 m2 + 38,5 m2) = 2250 m2 – (38,5 m2 + 38,5 m2) = 2250 m2 – 77 m2 = 2173 m2  Jadi, luas lapangan yang ditanami rumput adalah 2173 m2. 15                         5                   20 Jumlah 100  
 Sekolah   : MTsN Jeureula Aceh Besar Mata pelajaran : Matematika Materi  : Lingkaran Waktu  : 3 x 40 menit Nama    : ......................................... Kelas/ Semester : ........../ Genap Petunjuk:  1. Tuliskan nama pada tempat yang tersedia. 2. Tidak diperkenankan menyontek dan menggunakan alat bantu hitung (kalkulator dan HP). 3. Jawablah soal berikut dengan runtut dan benar. 1. Pak Syahrul memiliki teras atas rumah dengan luas 308 m2, teras tersebut merupakan gabungan dari lingkaran dengan bangun datar yang lain, kecuali persegi.  a. Sketsalah bentuk teras yang dimiliki Pak Syahrul. b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda. Penyelesaian: Dik : Dit : Jawab: a.            b.  Cara I          
Alternatif penyelesaian lainnya          2. Perhatikanlah gambar di samping! Gambar tersebut merupakan gambar sebuah taman bermain yang berbentuk persegi dengan panjang sisinya 28 m. Pada taman tersebut telah dibuat 2 buah tempat bermain pasir yang berbentuk seperempat lingkaran dan sebuah area yang dibuat  batu bata. a. Hitunglah keliling area yang diberi batu bata. b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda sertakan pula dengan sketsa gambarnya. Penyelesaian: Dik : Dit : Jawab: a.            14 m 14 m 
b.  Cara I            Alternatif penyelesaian lainnya          
187  KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN TES SIKLUS 2 DESKRIPSI JAWABAN YANG DIHARAPKAN No. Jawaban Skor 1. Dik:       L teras = 308 m2 Dit: Sketsa bentuk teras Pak Syahrul...? Penyelesaian: Cara I 33 m       8,75 m      Luas persegi panjang  = p × l = 33 m × 8,75 m = 288,75 m2  Luas 	 lingkaran =  × ()                              =  × 	 ( × 7	)                              =  × 	 ×  	                              =  ×  × 49	                              = 	 	                              = 19,25 m2 Luas teras Pak Syahrul = luas persegi panjang +  luas 	 lingkaran  = 288,75 m2 + 19,25 m2  = 308 m2                             Jadi, bentuk teras Pak Syahrul agar memiliki luas 308 m2 adalah seperti gambar di atas. Cara II         14 m                  Luas jajar genjang = a × t                                = 21 m × 11 m                                = 231 m2  5       5            20                  5          11 m 21 m 
188  Luas 	 lingkaran =  × ()                             =  × 	 ( × 14	)                             =  × 	 ×  	                             = × 	 × 49	                             = 	 	                              = 77 m2 Luas teras Pak Syahrul = luas  jajargenjang + luas  lingkaran  = 231 m2 + 77 m2 = 308 m2 xc  Jadi, luas teras Pak Syahrul adalah 308 m2.   15          2. Dik:       s = 28 m       r = 14 m Dit : Keliling taman yang dibuat batu bata ...? Penyelesaian: Cara I                          28 m    28 m       Keliling persegi = 4 × s  = 4 × 28 m  = 112 m  Keliling  	lingkaran =  ×  ×   =  × 	 × 28	   = 	 	  = 44 m Keliling taman yang dibuat batu bata = keliling persegi – Keliling		  	lingkaran   = 112 m – 44 m   = 68 m Jadi, keliling taman yang dibuat batu bata adalah 68 m.  Cara II    5           5           15              5 
189     Perhatikanlah Bangun Datar I Keliling persegi panjang = p + 2l = 28 m + 2 × 14 m = 28 m + 28 m = 56 m  Keliling  lingkaran I = 	  = 	 × 227 × 2 × !   = 	 × 2× 14 m  = 	 ×28 m  = 22 m Keliling I = keliling persegi panjang - keliling  lingkaran I = 56 m – 22 m = 34 m Perhatikanlah Bangun Datar II Keliling persegi panjang =  p + 2l = 28 m + 2 × 14 m = 28 m + 28 m = 56 m  Keliling  lingkaran II = 	  = 	 × 227 × 2 × !   = 	 × 2× 14 m  = 	 ×28 m  = 22 m Keliling I = keliling persegi panjang - keliling  lingkaran II = 56 m – 22 m = 34 m Keliling area taman yang dibuat batu bata = keliling I + keliling II                            20     
190  = 34 m + 34 m = 68 m Jadi, keliling area taman yang dibuat batu bata adalah 68 m. Jumlah 100  
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN  MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTUALLY REPETITION (AIR)  Nama Sekolah   : .................................................... Kelas/Semester   : ....................../ Genap Hari/Tanggal    : ....................../.............................. Pertemuan ke-   : ..................................................... Waktu    : ..................................................... Nama Guru    : ..................................................... Materi Pokok    : Lingkaran Sub Materi Pokok  : ..................................................... Nama Pengamat/Observer : .....................................................  A. Petunjuk :   
 Tulislah bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada kolom di bawah ini.  B. Lembar Pengamatan : No Aspek yang Diamati Hasil Observasi Aktifitas Guru Aktifitas Siswa 1. Pendahuluan Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa, dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek   
kehadiran siswa 2. Melalui tanya jawab guru mengajak siswa mengingat kembali materi sebelumnya yang akan digunakan pada pembelajaran selanjutnya.   3. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.   4. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).   5. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan siswa yaitu siswa akan bekerja secara individu dan kelompok, siswa juga dituntut untuk teliti dan bertanggungjawab.   6. Guru membagikan LKS dan materi tambahan kepada siswa.   7. Kegiatan Inti  Mengamati: Siswa membaca tentang materi yang akan dipelajari pada bahan pembelajaran.   8. Siswa mengamati dan mencermati contoh soal yang berkaitan dengan lingkaran, tanpa menunggu perintah dari guru siswa langsung mengamati dan mencermati contoh yang diberikan.   
9. Guru meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan.   10. Menanya: Guru melontarkan pertanyaan untuk mendorong siswa bertanya.   11. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan contoh soal lingkaran, sehingga siswa berani bertanya kepada guru tentang hal-hal yang belum dipahami atau dimengerti.    12. Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS, sehingga siswa lancar dalam mengungkapkan pendapatnya ketika berdiskusi.   13. Mengumpulkan informasi/ mengeksplorasi/ mencoba: Siswa dimotivasi untuk mencari dan menuliskan informasi tentang permasalahan yang telah diajukan secara berkelompok.   14. Apabila proses mengumpulkan informasi kurang lancar siswa diajak untuk membaca teks bacaan materi lingkaran agar lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS, sehingga siswa tidak mudah menyerah jika mengalami kesulitan dalam   
memecahkan masalah. 15. Mengasosiasikan: Siswa merumuskan hasil diskusi dari permasalahan yang ada pada LKS secara berkelompok, sehingga siswa mampu menggunakan cara-cara baru dalam pemecahan masalah.    16. Siswa menuliskan hasil kerja kelompok pada kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan kelas, disertakan dengan langkah-langkah pemecahan masalah yang terperinci dan menambahkan detail-detail gambar.    17. Mengkomunikasikan: Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas, sehingga siswa berani mempertahankan pendapatnya.   18. Kelompok yang lain menanggapi hasil kerja kelompok tersebut.   19. Siswa diminta untuk menghargai pendapat kelompok yang lain saat presentasi, sehingga siswa mau mendengarkan pendapat orang lain dan menerima kritikan.    20. Guru memberikan penguatan kepada siswa terkait dengan materi yang telah   
dipelajari. 21. Penutup Siswa bersama dengan guru merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan   22. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dibahas.   23. Guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan siswa.   24. Guru menutup pelajaran dengan salam.    C. Saran dan Komentar Pengamat/ Observer:  ................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................           Aceh Besar, ....................... Pengamat/Observer    (                                    ) 
     Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar Kelas/ Semester : VIII/ Genap Mata pelajaran : Matematika Materi : Unsur-Unsur Lingkaran  Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menentukan unsur-unsur lingkaran. Petunjuk ! 1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia! 3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini! 4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah penyelesaiannya! 5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!               Kelompok  : Anggota : 1.   2.   3.   4.   5.    
Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu sediakanlah bahan-bahan yang diperlukan!   ALAT dan BAHAN: 1. Kertas origami 2. Gunting  3. Jangka  4. Penggaris 5. Lem    Cara Kerja: 1. Gambarlah 2 buah lingkaran dengan diameter 10 cm pada kertas origami. 2. Bagilah kedua lingkaran tersebut menjadi 2 bagian sama besar. 3. Ambillah setengah bagian dari masing-masing lingkaran tersebut, kemudian bagilah setiap bagian lingkaran menjadi 8 juring yang sama besar. Seperti gambar di bawah ini.  4. Guntinglah kedelapan bagian juring tersebut, seperti pada gambar di bawah ini.     
5. Aturlah potongan juring tersebut seperti gambar di bawah inidisediakan.                                                                 pada kolom yang telah                               
  Hasil dari potongan-potongan juring yang disusun berdampingan membentuk bangun mirip ........................................., maka:  Luas lingkaran = luas....................................           =  ×  ×            =  	×  ×.......	×.........           =  × 2
	 × …… ..          = ...............................          = ...............................  Karena panjang jari-jari =  	× panjang diameter (d), maka:      Luas lingkaran  =  
                          = 
 ……..……..… . . ………                       = ……..……..……… ..   Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa:   Luas lingkaran = ........................ atau       Luas lingkaran = ....................     CONTOH: 1. Gambar  di samping merupakan bentuk area rumah Mira yang tampak dari atas.   a. Hitunglah  luas area rumah Mira.  b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda sertakan pula dengan sketsanya. Jawab: Diketahui  :s = 14 m   r = 7 m Ditanya  : Luas area rumah? Penyelesaian : 14 m 14 m 7 m 7 m 
Cara I: Luas Persegi = s × s     Luas  lingkaran =   × 
 = 14 m × .......                                                       =  ×  × ……… . = ................m2                                                      =  ×  ×………                 = ...............m2 Luas area rumah = Luas Persegi + luas  lingkaran   = ...............m2 + .....................m2 Jadi, luas area rumaah Mira adalah ..................m2 Cara II : Luas persegi = s × s    Luas  Lingkaran =   × 
   = 14 m × .......                                                    =  ×  × ……… .        = ................m2                                                    =  ×  ×………                  = ...............m2 Luas Lingkaran = 
  =   × ……… .       =  ×………  = .......................m2 Luas area rumah = luas persegi + (luas Lingkaran – luas	 lingkaran)  = ...................m2 + (...................m2 - ..................m2)  = .......................m2 + .......................m2  = .......................m2. Jadi, luas area rumah Mira adalah ...............m2.  
Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu sediakanlah bahan-bahan yang diperlukan!   ALAT dan BAHAN: 1. Kertas origami 2. Gunting  3. Jangka  4. Penggaris 5. Lem    Cara Kerja: 1. Gambarlah 2 buah lingkaran dengan diameter 10 cm pada 2 lembar kertas origami dengan warna yang berbeda. 2. Bagilah kedua lingkaran tersebut menjadi 2 bagian sama besar. 3. Ambillah setengah bagian dari masing-masing lingkaran tersebut, kemudian bagilah setiap bagian lingkaran menjadi 4 juring yang sama besar. Seperti gambar di bawah ini.  4. Guntinglah kedelapan bagian juring tersebut, seperti pada gambar di bawah ini.  
5. Aturlah potongan juring tersebut seperti gambar di bawah inidisediakan.                                                 pada kolom yang telah 
  Hasil dari potongan-potongan juring yang disusun berdampingan membentuk bangun mirip ........................................., maka:  Luas lingkaran = luas....................................         =   ×  ×           =  	× ( × 	

	
) × 4         = ……..…….. ×  × …… . .× … ..         = …………..…………................................   Karena panjang jari-jari =  	× panjang diameter (d), maka:       Luas lingkaran  =                            =  ……..……..… . . ………                       = ……..……..……… ..  Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa:   Luas lingkaran = ........................ atau       Luas lingkaran = ....................      CONTOH: 1. Gambar  di samping merupakan bentuk area rumah Mira yang tampak dari atas.   a. Hitunglah  luas area rumah Mira.  b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda sertakan pula dengan sketsanya. Jawab: Diketahui  :s = 14 m   r = 7 m Ditanya  : Luas area rumah? Penyelesaian : 14 m 14 m 7 m 7 m 
Cara I: Luas Persegi = s × s     Luas  lingkaran =   ×  = 14 m × .......                                                       =  ×  × (……… .) = ................m2                                                      =  ×  ×………                 = ...............m2 Luas area rumah = Luas Persegi + luas  lingkaran   = ...............m2 + .....................m2 Jadi, luas area rumaah Mira adalah ..................m2 Cara II : Luas persegi = s × s    Luas  Lingkaran =   ×    = 14 m × .......                                                    =  ×  × (……… .)        = ................m2                                                    =  ×  ×………                  = ...............m2 Luas Lingkaran =   =   × (……… .)       =  ×………  = .......................m2 Luas area rumah = luas persegi + (luas Lingkaran – luas	 lingkaran)  = ...................m2 + (...................m2 - ..................m2)  = .......................m2 + .......................m2  = .......................m2. Jadi, luas area rumah Mira adalah ...............m2.  
      Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar Kelas/ Semester : VIII/ Genap Mata pelajaran : Matematika Materi : Menemukan Rumus Luas Lingkaran  Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran. Petunjuk ! 1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia! 3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini! 4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah penyelesaiannya! 5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!       Kelompok  : Anggota : 1.   2.   3.   4.   5. 
Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu sediakanlah bahan-bahan yang diperlukan!   ALAT dan BAHAN: 1. Kertas origami 2. Gunting  3. Jangka  4. Penggaris 5. Lem    Cara Kerja: 1. Gambarlah 2 buah lingkaran dengan diameter 10cm pada 2 lembar kertas origami dengan warna yang berbeda. 2. Bagilah kedua lingkaran tersebut menjadi 2 bagian sama besar. 3. Ambillah setengah bagian dari masing-masing lingkaran tersebut, kemudian bagilah setiap bagian lingkaran menjadi 4 juring yang sama besar. Seperti gambar di bawah ini.  4. Guntinglah kedelapan bagian juring tersebut, seperti pada gambar di bawah ini.    
5. Aturlah potongan juring tersebut seperti gambar di bawah inidisediakan.                                             pada kolom yang telah            
  Hasil dari potongan-potongan juring yang disusun berdampingan membentuk bangun mirip ........................................., maka: Luas lingkaran = luas....................................        = alas × tinggi         =  	× 	
		
	 × 2         = ……..…….. ×…… . .× …….        = ……..…….. ×................×...............        = ..........................................   Karena panjang jari-jari =  	× panjang diameter (d), maka:       Luas lingkaran  =                            =  ……..……..… . . ………                       = ……..……..……… ..  Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa:   Luas lingkaran = ........................ atau       Luas lingkaran = ....................     CONTOH: 1. Gambar  di samping merupakan bentuk area rumah Mira yang tampak dari atas.   a. Hitunglah  luas area rumah Mira.  b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda sertakan pula dengan sketsanya. Jawab: Diketahui  :s = 14 m   r = 7 m Ditanya  : Luas area rumah? Penyelesaian : 14 m 14 m 7 m 7 m 
Cara I: Luas Persegi = s × s     Luas  lingkaran =   ×  = 14 m × .......                                                       =  ×  × ……… . = ................m2                                                      =  ×  ×………                 = ...............m2 Luas area rumah = Luas Persegi + luas  lingkaran   = ...............m2 + .....................m2 Jadi, luas area rumaah Mira adalah ..................m2 Cara II : Luas persegi = s × s    Luas  Lingkaran =   ×    = 14 m × .......                                                    =  ×  × ……… .        = ................m2                                                    =  ×  ×………                  = ...............m2 Luas Lingkaran =   =   × ……… .       =  ×………  = .......................m2 Luas area rumah = luas persegi + (luas Lingkaran – luas	 lingkaran)  = ...................m2  + (...................m2 - ..................m2)  = .......................m2 + .......................m2  = .......................m2. Jadi, luas area rumah Mira adalah ...............m2.  
      Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar Kelas/ Semester : VIII/ Genap Mata pelajaran : Matematika Materi : Menemukan Rumus Luas Lingkaran  Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran. Petunjuk ! 1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia! 3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini! 4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah penyelesaiannya! 5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!       Kelompok  : Anggota : 1.   2.   3.   4.   5. 
Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu sediakanlah bahan-bahan yang diperlukan!   ALAT dan BAHAN: 1. Kertas origami 2. Gunting  3. Jangka  4. Penggaris 5. Lem    Cara Kerja: 1. Gambarlah 2 buah lingkaran dengan diameter 10 cm pada 2 lembar kertas origami dengan warna yang berbeda. 2. Bagilah kedua lingkaran tersebut menjadi 2 bagian sama besar. 3. Ambillah setengah bagian dari masing-masing lingkaran tersebut, kemudian bagilah setiap bagian lingkaran menjadi 4 juring yang sama besar. Seperti gambar di bawah ini.  4. Guntinglah kedelapan bagian juring tersebut, seperti pada gambar di bawah ini.    
5. Aturlah potongan juring tersebut seperti gambar di bawah inidisediakan.                                            pada kolom yang telah             
  Hasil dari potongan-potongan juring yang disusun berdampingan membentuk bangun mirip ........................................., maka:      Luas lingkaran = luas....................................             =  ( + ) × 	                   =  	×..........................+.................................	×........             = ……………….. (……..……..	 × ……… ..            = ……..…….. (........................)×.......      = ……..……..........	× …….       = ...............................   Karena panjang jari-jari =  	× panjang diameter (d), maka:      Luas lingkaran  =                            =  ……..……..… . . ………                       = ……..……..……… ..  Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa:   Luas lingkaran = ........................ atau       Luas lingkaran = ....................    CONTOH: 1. Gambar  di samping merupakan bentuk area rumah Mira yang tampak dari atas.   a. Hitunglah  luas area rumah Mira.  b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda sertakan pula dengan sketsanya. Jawab: Diketahui  :s = 14 m   r = 7 m Ditanya  : Luas area rumah? 14 m 14 m 7 m 7 m 
Penyelesaian : Cara I: Luas Persegi = s × s     Luas  lingkaran =   ×  = 14 m × .......                                                       =  ×  × (……… .) = ................m2                                                      =  ×  ×………                 = ...............m2 Luas area rumah = Luas Persegi + luas  lingkaran   = ...............m2 + .....................m2 Jadi, luas area rumaah Mira adalah ..................m2 Cara II : Luas persegi = s × s    Luas  Lingkaran =   ×    = 14 m × .......                                                    =  ×  × (……… .)        = ................m2                                                    =  ×  ×………                  = ...............m2 Luas Lingkaran =   =   × (……… .)       =  ×………  = .......................m2 Luas area rumah = luas persegi + (luas Lingkaran – luas	 lingkaran)  = ...................m2 + (...................m2 - ..................m2)  = .......................m2 + .......................m2  = .......................m2. Jadi, luas area rumah Mira adalah ...............m2.  
     Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar Kelas/ Semester : VIII/ Genap Mata pelajaran : Matematika Materi : Menghitung Keliling dan Luas Lingkaran Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat menghitung keliling lingkaran. 2. Siswa dapat menghitung luas lingkaran. Petunjuk! 1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia! 3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini! 4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah penyelesaiannya! 5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!       Kelompok  : Anggota : 1.   2.   3.   4.   5. 
Nah!!! Pada lembar kerja ini, marilah kita aplikasikan rumus-rumus yang telah diperoleh pada pertemuan sebelumnya. Masih ingatkah kalian apa rumus untuk mencari Keliling lingkaran = .....................       dan        luas lingkaran = ........................      Sekarang marilah kita aplikasikan rumus-rumus tersebut, untuk menyelesaikan pertanyaan di bawah ini!! 1. Perhatikanlah gambar kue di bawah ini, dasar kue tersebut berbentuk lingkaran dengan diameter 20 cm. Tentukanlah luas dasar kue tersebut. Tunjukkanlah beberapa cara yang berbeda untuk mendapatkan jawabanmu. Jawab:      Diketahui : d = 20 cm      Ditanya    : Luas dasar kue ?         Penyelesaian:      Cara I:      Luas =                 = 3,14  × ………	
               = ..............................cm               = ..............................cm Jadi, luas dasar kue tersebut adalah .................cm Cara II : r =  ×    =  	× … . 	
   = ........cm  Luas = 	           = 3,14 ×	…… . . 	
           = .....................cm           = .....................cm. Jadi, luas dasar kue tersebut adalah .................cm 
2. Sebuah bangun datar terdiri dari persegi dan setengah lingkaran seperti gambar di samping. Hitunglah luas bangun datar tersebut. Jawab: Dik: s = 14 cm  d = 14 cm Dit: luas ...? Penyelesaian: Cara I Luas persegi = s × s = 14	
 × .....cm = ..... cm2 Luas  lingkaran =  ×  =  × …………………….. ×  × …… . . 	
 = ………. ………	
 =  ×……… . 	
 = ………… × 7cm = ……× 7 cm = ........cm2 Luas bangun datar = luas persegi - luas  lingkaran = ....................- ....................... = .................cm2 Jadi, luas bangun datar tersebut adalah .......... cm2 Cara II Luas persegi = s × s = 14 cm× .....cm = ..... cm2 d = 14 r  =   = 7 cm Luas lingkaran = 	  =  ………. × 7	
 
 = ………. × ……	
  = ........cm2 Luas  lingkaran = ………..   = ........cm2 Luas bangun datar = luas persegi - luas  lingkaran = ....................- ....................... = .................cm2 Jadi, luas bangun datar tersebut adalah .......... cm2 Cara III ........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
      Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar Kelas/ Semester : VIII/ Genap Mata pelajaran : Matematika Materi : Menemukan Nilai Phi() dan Rumus Keliling Lingkaran  Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat menemukan nilai phi(). 2. Siswa dapat menemukan rumus keliling lingkaran Petunjuk ! 1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia! 3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini! 4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah penyelesaiannya! 5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!      Kelompok  : Anggota : 1.   2.   3.   4.   5. 
 No. Nama Benda yang Diukur  Diameter  Keliling  KelilingDiameter 1     2     3     4      Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu sediakanlah bahan-bahan yang diperlukan.  Bahan:  a. Kaleng susu b. Tutup botol c. Uang logam d. Kepingan CD e. Benang f. Gunting g. Penggaris Cara kerja: 1. Ambillah salah satu benda berbentuk lingkaran yang telah disediakan. 2. Kemudian ukurlah diameter benda tersebut dengan menggunakan penggaris. 3. Untuk mengukur keliling benda, lilitkanlah benang satu putaran pada benda tersebut. 4. Potonglah benang pada satu titik temunya, kemudian rentangkanlah lilitan benang yang telah dipotong lalu ukurlah dengan menggunakan penggaris. 5. Ulangi langkah di atas dengan benda yang berbeda. 6. Tulislah hasil pengukuran kelompokmu pada tabel di bawah ini.        
Mendekati angka berapakah nilai pada kolom ? Jawab:    Jika diubah kebentuk pecahan biasa mendekati bentuk 																															 Untuk selanjutnya  disebut sebagai bilangan  Sehingga dapat ditulis dalam bentuk:  = 																																																						, maka K = .............. Karena panjang diameter adalah 2× panjang jari-jari atau d = 2r maka: K=  Kesimpulan: Rumus untuk mencari keliling lingkaran dengan diameter(d) adalah: K =  Rumus untuk mencari keliling lingkaran dengan jari-jari(r) adalah:  K=  Dengan K=   d=   r =    = Contoh:  1. Sebuah lingkaran memiliki panjang diameter 42 cm. Tentukanlah keliling lingkaran tersebut. Tunjukkanlah beberapa cara yang berbeda untuk mendapatkan jawabanmu. Jawab: Diketahui : d = 42 cm    Ditanya : K..? Penyelesaian:  42 cm 
Cara I:      Cara II: Keliling =  ×      r =  × 	 ↔ " = 	 # 	$% = 21	()   =   * ×……...cm     Keliling = 2"   = ............cm       = 2 ×   * × 21	()   = ...............cm      = ...................cm         = ...................cm  Jadi, keliling lingkaran tersebut adalah ........ cm  Cara III : ............................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ Jadi, keliling lingkaran tersebut adalah ........ cm   
UNSUR-UNSUR LINGKARAN1. Titik Pusat  Perhatikanlah gambar dibawah ini      Gambar  1  Dari gambar di atas, titik manakah yang kelompokmu.       Jawab:     Berdasarkan jawaban kelompokmu, maka dapat disimpu        Titik pusat lingkaran adalah  2. Jari-Jari Lingkaran Perhatikanlah gambar lingkaran di bawah ini       Gambar 1   :              R          Gambar 2     Gambar 3 merupakan pusat lingkaran? Berikan penjelasan lkan bahwa:  :    Gambar 2   Gambar  3 
  Dari gambar di atas, ruas garis manakah yang merupakan jari-jari lingkaran? Berikan penjelasan kelompokmu           Jawab:                Alasannya:  Berdasarkan jawaban kelompokmu, maka dapat disimpulkan bahwa     Jari-jari lingkaran adalah   3. Diameter Lingkaran Selanjutnya perhatikanlah gambar lingkaran di bawah ini       Gambar 1       Gambar 2            Gambar 3 Dari gambar di atas, ruas garis manakah yang merupakan diameter lingkaran? Berikan penjelasan kelompokmu:   Jawab:   Apakah hubungan antara jari-jari dengan diameter? Jawab: 
Berdasarkan jawaban kelompokmu, m  Diameter lingkaran adalah   4. Busur Lingkaran Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini:                  Gambar 1   Gambar 1 tidak memiliki busur. kelompokmu.         Jawab:    Gambar 2 memiliki dua busur, yaitu busur keliling lingkaran dan busur BC Pada Gambar 3,  ada 6 buah busur yaipendek, busur EF panjang, busur FD pendek dan busur FD panjang.          Berbentuk apakah busur lingkaran? Jawab:  aka dapat disimpulkan bahwa:    Gambar 2   Gambar 3 Mengapa demikian? Berikanlah penjelasan dari BC yang panjangnya kurang dari setengahyang panjangnya lebih dari setengah keliling lingkaran.tu busur DE pendek, busur DE panjang  Pada gambar di samping, ada berapa banyaknySebutkanlah!  Jawab:        , busur EF a busur? 
Busur lingkaran menghubungkan bagian lingkaran apa saja?         Jawab:   Jadi apakah yang dimaksud dengan busur lingkaran?    Jawab: busur lingkaran adalah    5.  Tali Busur Lingkaran Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini:                   Gambar 1    Gambar 2                         Gambar 3 Gambar 1 tidak memiliki tali busur. Gambar 2 memiliki 1 buah tali busur, yaitu busur BC Gambar 3 memiliki 3 buah tali busur, yaitu tali busur DE, tali busur EF dan tali busur FD.  Buatlah beberapa tali busur lingkaran dari gambar di samping dan tulislah nama-nama tali busur yang telah kalian buat!     Jawab:     Berbentuk apakah tali busur lingkaran?   Jawab:  
      Tali busur lingkaran menghubungkan bagian lingkaran apa saja?  Jawab:   Jadi, apakah yang dimaksud dengan tali busur lingkaran?      Jawab: tali busur lingkaran adalah    6. Tembereng  Nah...sekarang coba kalian perhatikan gambar lingkaran di bawah ini! Pada gambar lingkaran di samping, daerah yang diwarnai adalah tembereng. Tembereng tersebut dibatasi oleh busur AB dan tali busur AB. Sekarang coba kalian perhatikan gambar lingkaran di samping, buatlah daerah-daerah tembereng dari lingkaran tersebut. Kemudian sebutkanlah daerah mana saja yang merupakan tembereng beserta bagian-bagian yang membatasinya. Jawab:  1. Daerah yang dibatasi oleh busur ..............dan tali busur ........ 2.  3.     
 Tembereng dibatasi oleh bagian lingkaran apa saja ya? Jawab: tembereng dibatasi oleh   Jadi, dapat kita ambil kesimpulan bahwa:                                Tembereng adalah     7. Juring Lingkaran Sekarang coba kalian perhatikan kembali gambar lingkaran di bawah ini! Pada gambar lingkaran di samping ada bagian lingkaran yang berwarna dan ada yang tidak berwarna. Bagian yang berwarna tersebut disebut juring kecil ABP sedangkan bagian yang tidak berwarna disebut juring besar ABP.                                    Juring ABP dibatasi oleh jari-jari AP, jari-jari BP dan busur AB. Sekarang coba kalian gambarkan juring-juring dari gambar lingkaran di samping. Kemudian sebutkan daerah mana saja pada lingkaran di samping yang merupakan juring lingkaran beserta dengan bagian-bagian yang membatasinya.   Jawab: 1. Juring ........., dibatasi oleh jari-jari ....., jari-jari ..... dan busur ..... 2.  3.   
Juring dibatasi oleh bagian lingkaran apa saja? Jawab:   Maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa: Juring adalah    8. Apotema  Ada satu bagian terakhir pada lingkaran yang belum kita sebutkan. Coba kalian perhatikan gambar lingkaran di bawah ini!  Pada gambar di samping, titik P adalah titik pusat lingkaran ruas garis AB adalah tali busur dan ruas garis PC yang menghubungkan antara titik pusat P dengan tali busur AB adalah apotema.     Dari gambar di samping, buatlah garis yang merupakan apotema, kemudian berikan penjelasan kelompokmu mengapa garis tersebut merupakan apotema? Jawab:   Apakah ruas garis yang menghubungkan antar bagian tersebut merupakan ruas garis terpendek? ...............  
  Dengan demikian dapat kita tarik kesimpulan bahwa: Apotema adalah     Contoh: 1. Pada gambar di samping, manakah yang merupakan a. Titik pusat   e. Tembereng b. Jari-jari   f. Juring c. Diameter   g. Apotema d. Busur    h. Tali busur       Jawab: a. Titik pusat :     e. Tembereng : Alasannya:         Alasannya: b. Jari-jari     :     f. Juring        : Alasannya:        Alasannya: c. Diameter  :     g. Apotema  : Alasannya:         Alasannya: d. Busur     :     h. Tali busur : Alasannya:         Alasannya:     
      Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar Kelas/ Semester : VIII/ Genap Mata pelajaran : Matematika Materi : Menemukan Rumus Luas Lingkaran  Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran. Petunjuk ! 1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia! 3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini! 4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah penyelesaiannya! 5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!       Kelompok  : Anggota : 1.   2.   3.   4.   5. 
Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu sediakanlah bahan-bahan yang diperlukan!   ALAT dan BAHAN: 1. Kertas origami 2. Gunting  3. Jangka  4. Penggaris 5. Lem    Cara Kerja: 1. Gambarlah 2 buah lingkaran dengan diameter 10cm pada 2 lembar kertas origami dengan warna yang berbeda. 2. Bagilah kedua lingkaran tersebut menjadi 2 bagian sama besar. 3. Ambillah setengah bagian dari masing-masing lingkaran tersebut, kemudian bagilah setiap bagian lingkaran menjadi 8 juring yang sama besar. Seperti gambar di bawah ini.  4. Guntinglah kedelapan bagian juring tersebut, seperti pada gambar di bawah ini.    
5. Aturlah potongan juring tersebut seperti gambar di bawah ini pada kolom yang telah disediakan.                  Lebar = jari-jari (r)         Panjang =  	× keliling lingkaran                         Hasil dari potongan-potongan juring yang disusun berdampingan membentuk bangun mirip ........................................., maka:  Luas lingkaran = luas....................................           = p × l           =  	×.........................	×.........           =  × 	 ×           = ...............................  
  Karena panjang jari-jari =  	× panjang diameter (d), maka:       Luas lingkaran  =                            =  ……..……..… . . 
………                       = ……..……..……… ..     Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa:   Luas lingkaran = ........................ atau       Luas lingkaran = ....................      CONTOH: 1. Gambar  di samping merupakan bentuk area rumah Mira yang tampak dari atas.   a. Hitunglah  luas area rumah Mira. b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda sertakan pula dengan sketsanya. Jawab: Diketahui  :s = 14 m   r = 7 m Ditanya  : Luas area rumah? Penyelesaian : Cara I: Luas Persegi = s × s     Luas  lingkaran =   ×  = 14 m × .......                                                       =  ×  × ……… . = ................m2                                                      =  ×  ×………                 = ...............m2 14 m 14 m 7 m 7 m 
Luas area rumah = Luas Persegi + luas  lingkaran   = ...............m2 + .....................m2 Jadi, luas area rumah Mira adalah ..................m2 Cara II : Luas persegi = s × s    Luas  Lingkaran =   ×    = 14 m × .......                                                    =  ×  × ……… .        = ................m2                                                    =  ×  ×………                  = ...............m2 Luas Lingkaran =   =   × ……… .       =  ×………  = .......................m2 Luas area rumah = luas persegi + (luas Lingkaran – luas	 lingkaran)  = ...................m2 + (...................m2 - ..................m2)  = .......................m2 + .......................m2  = .......................m2. Jadi, luas area rumah Mira adalah ...............m2.  
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